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Penelitian ini dilatar belakangi oleh karena Desa Ujung Gading merupakan 
daerah dengan komoditi pertanian yang cukup luas, khususnya tanaman jeruk. 
Dengan pendapatan masyarakat yang relative besar sehingga dapat dikenakan 
zakat. Namun, dalam pelaksanaan zakat yang dilakukan oleh petani dan pemilik 
lahan jeruk, kenyataannya masih berbeda dengan ketentuan yang sudah ada. 
Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah bagaimana 
pelaksanaan zakat jeruk di Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang 
Kabupaten Pasaman Barat Provinsi Sumatera Barat dan tinjauan fiqh muamalah 
terhadap pelaksanaan zakat jeruk di Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang 
Kabupaten Pasaman Barat Provinsi Sumatera Barat. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang mengambil 
lokasi di Ujung Gading. Adapun yang menjadi populasi dan sampel dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 10 orang yang terdiri dari 8 orang petani dan 2 
orang pemilik lahan jeruk yang melakukan musaqah, dengan menggunakan teknik 
total sampling. Data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian 
atau sumber pertama yaitu dari petani dan pemilik lahan yang melakukan 
musaqah di Ujung Gading. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh 
lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya 
yang diteliti, berupacatatan-catatan mengenai permasalahan yang terkait, data 
yang bersumber dari masyarakat sekitar serta literatur atau buku-buku yang 
berkaiatan tentang permasalahan penelitian ini. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam menganalisis 
data penulis  menggunakan metode deskriptif kualitatif.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan 
zakat jeruk di Ujung Gading masih banyak masyarakat yang belum mengetahui 
tentang zakat hasil jeruk karena kurangnya pemahaman dan pengetahuan tentang 
zakat jeruk sehingga ada yang tidak mengeluarkan zakatnya dan hanya 
mengeluarkan infaq/sedekah saja kemudian ada juga yang telah mengeluarkan 
zakatnya akan tetapi kadar zakat yang dikeluarkan tidak diperhitungkan terlebih 
dahulu. Namun dalam penelitian ini penulis menemukan 2 orang yang telah 
mengeluarkan zakat sesuai dengan ketentuan fiqh yaitu 5% dalam setiap kali 
panen. Sedangkan ditinjau dari fiqh muamalah terhadap zakat jeruk ini hukumnya 
wajib, karena ada zakatnya yang bisa dianalogikan kepada zakat pertanian 
maupun zakat perdagangan, yang dijelaskan pada surat al-Baqarah (2): 267 dan 
juga terdapat dalam beberapa hadis nabi. Pelaksanaan zakat jeruk yang dilakukan 
oleh masyarakat ada yang telah sesuai dengan kaidah fiqh akan tetapi, ada juga 
yang tidak sesuai dengan ketentuan fiqh.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia sebagai makhluk sosial memerlukan aturan hidup yang dapat 
dijadikan tuntunan, Oleh karena itu fiqih merupakan kebutuhan agar dapat 
tercapai kehidupan yang teratur. Melalui fiqih umat Islam berusaha bersikap 




Islam adalah agama yang sempurna (komperehensif) yang mengatur 
aspek kehidupan manusia, baik akidah, ibadah, akhlak maupun muamalah.
2
 
Ajaran Islam menjadikan ibadah yang mempunyai aspek sosial sebagai 
landasan membangun suatu sistem yang mewujudkan kesejahteraan dunia dan 
akhirat yang diharapkan mampu memberikan manfaat pada pelaku ibadah 
dengan masyarakat yang ada disekitarnya. Oleh sebab itu, wajar apabila Islam 
memandang bahwa muslim terbaik adalah orang yang bermanfaat bagi  




Zakat merupakan salah satu dari rukun Islam yang lima dan disebut 
beriringan dengan shalat pada 82 ayat. Dan Allah Swt menetapkan hukum 
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wajibnya, baik dengan kitabnya maupun dengan sunnah Rasul-Nya serta ijma’ 
dari umatnya 
Sebagaimana Firman Allah swt.QS.at-Taubah (9): 103: 
                            
              
Artinya:  “Ambillah zakat `dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk 
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa 





Zakat bukan merupakan hibah atau pemberian, bukan pula tabarru 
atau sumbangan, tetapi ia adalah penunaian kewajiban orang-orang yang 
mampu (kaya) atas hak orang miskin dan beberapa mustahik lainnya.
5
Hak 
fakir miskin merupakan hak yang esensial dalam zakat karena Allah swt 
menegaskan bahwa dalam harta kekayaan dan pendapatan seseorang, ada hak 
orang miskin, baik yang meminta-minta maupun diam saja.
6
 
Secara umum dan global al-Qur’an menyatakan bahwa zakat itu 
diambil dari setiap harta yang kita miliki dan juga diambil dari setiap hasil 
usaha yang baik dan halal. Sejalan dengan ketentuan ajaran Islam yang selalu 
menetapkan standar umum pada setiap kewajiban yang dibebankan kepada 
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umatnya, maka dalam penetapan harta yang menjadi sumber dan objek zakat 
pun terdapat beberapa ketentuan yang harus dipenuhi.
7
 
Tidak semua harta yang merupakan kekayaan wajib dikeluarkan 
zakatnya. Aset yang berupa benda, seperti rumah, tanah, kendraan apabila 
tidak produktif tidak diwajibkan untuk dikeluarkan zakatnya. Namun, hasil 
panen, ternak, emas dan perak yang disimpan, barang-barang perniagaan dan 
lainnya, semua ada ketentuan zakat dengan kewajibannya. Semua harus 
dikeluarkan zakat pada waktu yang telah ditetapkan.
8
 
Zakat mempunyai beberapa syarat wajib dan syarat sah. Adapun syarat 
wajib zakat adalah sebagai berikut: 
1. Merdeka. 
2. Islam. 
3. Baligh dan Berakal. 
4. Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib dizakati. 
5. Harta yang dizakati telah mencapai nisab atau senilai dengannya. 
6. Harta yang dizakati adalah milik penuh. 
7. Kepemilikan harta telah mencapai setahun, menurut hitungan tahun 
qamariyah. 
8. Harta tersebut bukan merupakan hasil utang. 
9. Harta yang dizakati melebihi kebutuhan pokok. 
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 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modren, (Jakarta: Gema Insani, 2008) 
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Adapun syarat sahnya adalah niat yang menyertai pelaksanaan zakat. 
Para fuqaha sepakat bahwa niat merupakan syarat pelaksanaan zakat. 
Pendapat ini berdasarkan sabda Nabi Saw, yang berbunyi:
9
 
ْعُت َرُسوَل اهلِل صلى  ؤِمننَي َأيب َحْفٍص ُعَمَر ْبِن اخَلطَّاِب َرضَي اهلُل تعاىل عْنُو َقاَل: َسَِ
ُ
َعْن أَِمرِي امل
َا ِلُكلِّ اْمرٍِئ َما نَ َوى، َفَمْن   يَّاِت، َوِإَّنَّ َا اأَلْعَماُل بِالن ِّ اهلل تعاىل عليو وعلى آلو وسلم يَ ُقوُل: ِإَّنَّ
ِإىل اهلِل َوَرُسولو َفِهْجَرتُُو إىل اهلِل َوَرُسولو، َوَمْن َكاَنْت ِىْجَرتُُو ِلُدنْ َيا ُيِصْيبُ َها، َأو  َكاَنْت ِىْجَرتُوُ 
 اْمرأَة يَ ْنِكُحَها، َفِهْجَرتُُو ِإىل َما َىاَجَر ِإَلْيو
Dari Amirul Mukminin Abi Hafsh Umar bin Al Khattab ra. berkata,aku 
mendengar Rasulullah saw.bersaba, “Sesungguhnya amal perbuatan itu 
disertai niatnya dan setiap orang mendapat balasan amal sesuaidengan 
niatnya. Barangsiapa yang berhijrah hanya karena Allah dan Rasul-Nya, 
maka hijrahnya itu menuju Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa hijrahnya 
karena dunia yang ia harapkan atau karena wanita yang ingin ia nikahi maka 




Di Indonesia guna mewujudkan tujuan nasional dalam melaksanakan 
pembangunan nasional, tentu perlu diadakan pengelolalan zakat secara 
professional dan bertanggung jawab, maka dikeluarkanlah Undang-Undang 
No 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat.
11
 
Selain itu, Peraturan Pemerintah No 14 Tahun 2014 juga 
mengamanatkan kepada BAZNAZ untuk menyusun pedoman pengelolaan 
zakat, yang menjadi acuan pengelolaan zakat untuk BAZNAZ, BAZNAS 
Provinsi, BAZNAS Kabupaten/Kota, dan LAZ. Pedoman pengelolaan zakat 
tersebut memuat norma, standar dan prosedur dalam perencanaan, 
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Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2000), Cet. Ke-5, h. 98. 
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 Imam An-Nawawi, Terjemah Hadits Arba‟in An-Nawawi, (Jakarta: Al-I’tishom, 2008), 
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Cet. Ke-1. h. 44. 
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pelaksanaan dan pengkoordinasian pengumpulan zakat, pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat di tanah air.
12
 
Demikian kuatnya pengaruh zakat, sampai Khalifah Abu Bakar Ash-
Shiddiq bertekad memerangi orang-orang yang shalat, tetapi tidak mau 
mengeluarkan zakat di masa pemerintahannya. Ketegasan sikap ini 
menunjukkan bahwa perbuatan meninggalkan zakat adalah suatu kedurhakaan 




Kesadaran berzakat, perlu ditumbuhkan dari dalam diri setiap pribadi, 
tidak dibenarkan berzakat hanya karena terpaksa atau dipaksa, apalagi karena 
malu kepada masyarakat sekitar. Kalau sudah tumbuh kesadaran dari dalam 
diri masing-masing, maka berapapun harta yang diperoleh akan dikeluarkan 
kewajiban zakatnya, karena ada hak orang lain dalam harta itu. Dengan 
berzakat, harta yang dimiliki sudah benar-benar bersih, baik harta yang 
dimiliki itu banyak maupun sedikit.
14
 
Harta yang dimiliki atau yang diinginkan untuk dimiliki manusia pada 
kenyataannya sangat beragam dan berkembang terus menerus. Keragaman dan 
perkembangan tesebut berbeda dari waktu ke waktu, tidak terlepas kaitannya 
dengan urf “adat” dalam lingkungan kebudayaan dan peradaban yang berbeda-
beda. Di Indonesia, misalnya di bidang pertanian, di samping pertanian 
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Santoso, Soni dan Rinto Agustino, Op.Cit., h. 104. 
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bertumpu pada usaha pemenuhan kebutuhan pokok, kini sektor pertanian 
sudah terkait erat dengan sektor perdagangan.
15
 
Mengenai zakat tanaman yang tumbuh dari tanah, terdapat beberapa 
perbedaan pandangan dari fuqaha.
16
 Adapun perselisihan pendapat ulama dari 
jenis tanaman yang wajib dizakatkan, yaitu: 
1. Menurut sebagian ulama, hanya empat jenis tanaman yang wajib untuk 
dizakati, yaitu jagung, gandum, kurma dan anggur. 
2. Menurut Malik dan Syafi’i, yang wajib dizakati adalah segala hasil 
tanaman yang dapat disimpan lama dan menjadi makanan pokok. 
3. Menurut Abu Hanifah, semua tanaman wajib dizakati, kecuali rumput, 
kayu bakar dan bambu.
17
 
Dengan demikian, timbul pertanyaan bagaimana menempatkan 
beragam komoditi dan jasa yang terus berkembang dari masa ke masa sebagai 
sumber atau objek zakat, termasuk yang berkaitan dengan nisab (jumlah 
minimal harta yang dimiliki sebagaimana yang ditetapkan syariat), besarnya 
zakat, waktu pengeluarannya, dan hal-hal yang berkaitan dengannya, terutama 
juga berkaitan dengan perkembangan ekonomi modern.
18
 
Pelaksanaan zakat pertanian ini merupakan persoalan yang kompleks, 
melihat potensi zakat di wilayah Ujung Gading khususnya perkebunan jeruk 
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cukup besar. Tentunya hal tersebut akan menimbulkan adanya kewajiban 
zakat bagi para petani jeruk yang hasilnya telah mencapai nisab. 
Berdasarkan hasil observasi awal peneliti dengan salah seorang petani 
jeruk yaitu Bapak Rika Putra mengatakan bahwa dalam satu kali panen bisa 
menghasilkan 900 kg buah jeruk. Dengan hasil tersebut Bapak Rika Putra 
biasanya memberikan zakat berupa uang dari hasil pertanian jeruk tersebut 
kepada masyarakat yang beliau rasa kurang mampu, yang mana kadar harta 
zakat yang diberikan belum dihitung terlebih dahulu sebagaimana mestinya.
19
 
Selanjutnya hasil wawancara dengan Bapak Amrul yang juga selaku 
petani jeruk di Ujung Gading, yang mana hasil dari wawancara tersebut 
diperoleh bahwa Bapak Amrul tidak mengeluarkan zakat dari hasil pertanian 
jeruk, karena beliau beranggapan bahwa jeruk tidak termasuk makanan pokok 
yang wajib dizakati.Bapak Amrul hanya memberikan sedekah berupa uang 
kepada masyarakat yang kurang mampu.
20
 
Kenyataan di atas menimbulkan pertanyaan bagaimana pandangan 
fiqih muamalah terhadap yang mereka lakukan dalam masalah zakat, baik itu 
yang menyangkut pendistribusian zakat ataupun perhitungan berapa kadar 
zakat yang harus dikeluarkan sesuai ketentuan syariah. 
Berdasarkan adanya fenomena tersebut, maka penulis tertarik untuk 
meneliti tentang pelaksanaan zakat jeruk yang meliputi objek jeruk sebagai 
zakat dan ketentuan persentase zakat jeruk dan menjelaskannya dalam bentuk 
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skripsi yang berjudul “Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap Pelaksanaan 
Zakat Jeruk di Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten 
Pasaman Barat Sumatera Barat.” 
Penulis memilih meneliti di Ujung Gading Kecamatan Lembah 
Melintang Kabupaten Pasaman Barat Provinsi Sumatera Barat dikarenakan 
Ujung Gading merupakan salah satu  daerah  dengan  komoditi pertanian jeruk  
yang cukup luas dengan pendapatan masyarakat yang relatif banyak 
memungkinkan hasil dari pertanian jeruk untuk dikeluarkan zakatnya. 
Selanjutnya penulis memilih pelaksanaan zakat jeruk sebagai sasaran 
penelitian karena berawal dari keinginan penulis yang cukup besar untuk 
mengetahui pelaksanaan zakat jeruk di Ujung Gading akibat kurangnya 
pemahaman dan pengetahuan masyarakat mengenai zakat hasil jeruk. 
 
B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah, maka perlu diadakan pembatasan 
masalah yang akan diteliti. Penelitian ini di fokuskan pada pelaksanaan zakat 
jeruk di Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman 
Barat Provinsi Sumatera Barat. 
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian yang dibahas pada latar belakang diatas, maka 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan zakat jeruk di Ujung Gading Kecamatan Lembah 
Melintang Kabupaten Pasaman Barat Provinsi Sumatera Barat? 
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2. Bagaimana tinjauan fiqih muamalah terhadap pelaksanaan zakat jeruk di 
Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat 
Provinsi Sumatera Barat? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang di atas maka secara 
umum tujuan dan kegunaan dalam penulisan skripsi ini antara lain: 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan zakat jeruk di Ujung Gading 
Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat Provinsi 
Sumatera Barat. 
b. Untuk mengetahui tinjauan Fiqh Muamalah terhadap pelaksanaan 
zakat jeruk di Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang 
Kabupaten Pasaman Barat Provinsi Sumatera Barat. 
2. Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mendapatkan pengetahuan tentang pelaksanaan zakat jeruk di 
Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman 
Barat Provinsi Sumatera Barat. 
b. Untuk mendapatkan pengetahuan tentang tinjauan Fiqh Muamalah 
terhadap pelaksanaan zakat jeruk di Ujung Gading Kecamatan Lembah 
Melintang Kabupaten Pasaman Barat Provinsi Sumatera Barat. 
c. Untuk melengkapi tugas-tugas penulis sebagai syarat untuk 
mendapatkan gelar sarjana hukum pada Fakultas Syari’ah dan Hukum 
di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
10 
 
d. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memperkaya khazanah, 
intelektual dan menambah wawasan dan cakrawala berfikir serta 
sebagai bahan bacaan yang baik bagi penulis maupun bagi mahasiswa. 
 
 
E. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Diantara peneliti yang menulis berkaitan tentang pelaksanaan zakat 
antara lain Putri Hasanah yang meneliti tentang Pelaksanaan Zakat Hasil 
Nilam Ditinjau Dari Hukum Islam (Studi Kasus di Kenagarian Parik 
Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat). Penelitian ini di 
latarbelakangi oleh banyaknya hasil nilam para petani yang sudah mencapai 
nisabnya, tetapi tidak dikeluarkan zakatnya mereka hanya sekedar bersedekah 
saja. Sedangkan membayar zakat diperintahkan oleh Allah kepada setiap 
muslim untuk mensucikan diri dan harta, walaupun tidak disebutkan secara 
rinci harta benda atau hasil usaha apa saja yang wajib dikeluarkan zakatnya.  
Hasil dari penelitian tersebut adalah ternyata pemahaman masyarakat 
tersebut tentang zakat keliru, sehingga zakat hasil nilam menurut mereka tidak 
wajib dikeluarkan. Karena tanaman nilam tidak terdapat penjelasannya dalam 
al-Qur’an dan Hadist untuk dizakatkan. Namun zakat hasil nilam dapat 
dikategorikan ke dalam zakat perdagangan oleh karena itu zakat hasil nilam 
wajib dikeluarkan seperti nisab zakat perdagangan berdasarkan nisab emas 
yaitu 2,5% dari hasil yang diperoleh.
21
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Adapun Dewi Yul dalam skripsi Pelaksanaan Zakat Hasil Penjualan 
Sawit Ditinjau Menurut Hukum Islam (Studi Kasus Di Kenagarian Kinali 
Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat). Kesimpulannya bahwa 
pelaksanaan zakat hasil penjualan kelapa sawit yang terjadi dimana 8 dari 10 
KK dalam penelitiannya sudah mengeluarkan zakat hasil penjualan kelapa 




Selanjutnya, Hikmawati dalam skripsi Pelaksanaan Zakat Karet 
Menurut Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Kuok Kecamatan 
Bangkinang Barat). Skripsi ini berkesimpulan bahwa pelaksanaan zakat karet 
di Desa Kuok, Kecamatan Bangkinang Barat, Kabupaten Kampar cukup 
baik.Ada yang berzakat ada yang tidak berzakat. Pelaksanaan zakat yang 
dilakukan masyarakat Desa Kuok ada yang sesuai dengan hukum Islam ada 




Kemudian Muhammad Jefri, dalam skripsi Persepsi Masyarakat 
Terhadap Zakat Hasil Kebun Cabe di Desa Laboy Jaya Kecamatan 
Bangkinang Kabupaten Kampar dalam Perspektif Hukum Islam. Penelitian ini 
dilatar belakangi oleh pendapatan petani cabe yang begitu besar dan dapat 
dikenakan zakat, sebagian masayarakat Desa Laboy Jaya tidak mengetahui 
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tentang zakat hasil kebun cabe sehingga mereka tidak mengeluarkan zakatnya 
dan ada juga yang mengeluarkan akan tetapi besarannya sesuka hati mereka 
saja dan ada juga yang tidak mengeluarkan sama sekali. 
Hasil penelitian ini adalah dalam persepsi masyarakat tentang zakat 
hasil kebun cabe di Desa Laboy Jaya masih banyak masyarakat yang belum 
mengetahui tentang zakat hasil kebun karena kurangnya pemahaman dan 
pengetahuan masyarakat tentang zakat hasil kebun cabe, sehingga mereka 
tidak mengeluarkan zakat dari hasil kebun cabe tersebut. Ditinjau dari hukum 
Islam jika kita qiyaskan hasil dari kebun cabe ini ada zakatnya yaitu zakat 
perdagangan karena ada ayat yang menjelaskan secara umum tentang zakat 
perdagangan yaitu pada surat Al-Baqarah ayat 267, karena zakat hasil kebun 




Adapun Erly Mahabbatul Islamiyah, dalam skripsi Tipologi Zakat 
Pertanian Petani Jeruk Nipis Di Desa Sambipondok Kecamatan Sidayu 
Kabupaten Gresik Perspektif Hukum Islam. Penelitian ini dilatar belakangi 
oleh karena wilayah Desa Sambipondok sebagian besar masyarakatnya 
berprofesi sebagai petani dan merupakan wilayah yang produktif dalam 
melaksanakan zakat. Sebagian petani jeruk nipis mengeluarkan zakat dengan 
cara mengolah hasil panen mereka untuk dijual terlebih dahulu. Dengan kata 
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lain, beberapa dari petani lebih memilih mengeluarkan zakat perdagangan 
disbandingkan zakat pertanian. 
Hasil penelitian ini adalah bahwa pelaksanaan zakat pertanian yang 
dilakukan oleh para petani jeruk nipis terbagi menjadi dua macam, yaitu 
petani jeruk nipis yang melaksanakan zakat perdagangan sesuai dengan 
pendapat Imam Abu Hanifah bahwa semua yang tumbuh dari tanah baik 
sedikit maupun banyak wajib dikeluarkan zakatya dan yang mengeluarkan 
zakat perdagangan sesuai yang ditegaskan oleh Yusuf Qardhawi bahwa suatu 
benda/harta yang diperjual belikan wajib dikeluarkan zakat perdagangannya.
25
 
Dari penelaahan karya-karya di atas, terlihat bahwa para penulis telah 
berusaha untuk mengungkapkan berbagai hasil yang berkaitan dengan 
penelitian. Namun sepanjang pengetahuan penulis belum ada yang meneliti 
tentang tinjauan fiqih muamalah terhadap pelaksanaan zakat jeruk di Ujung 
Gading Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat Provinsi 
Sumatera Barat. Oleh karena itulah dilakukan penelitian ini. 
 
F. Metode Penelitian  
1. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Ujung Gading, Kecamatan Lembah 
Melintang Kabupaten Pasaman Barat Provinsi Sumatra Barat. 
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2. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek Penelitian 
Subjek adalah orang-orang yang akan diteliti yang terlibat 
langsung dalam penelitian.
26
 Adapun subjek dalam penelitian ini adalah 
orang yang terlibat dalam pelaksanaan zakat jeruk di Ujung Gading 
Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat Provinsi 
Sumatera Barat yaitu petani dan pemilik lahan yang melakukan 
musaqah yang tinggal di Ujung Gading. 
b. Objek Penelitian 
Objek adalah topik permasalahan yang dikaji dalam penelitian.
27
 
Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah pelaksanaan zakat 
jeruk di Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten 
Pasaman Barat Provinsi Sumatera Barat. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
28
 Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini 
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adalah petani dan pemilik lahan jeruk yang melakukan musaqah yang 
berdomisili di Ujung Gading. Mengenai jumlah petani dan pemilik 
kebun jeruk yang melakukan musaqah tidak ditemukan jumlah 
pastinya di kantor Wali Nagari Ujung Gading. Namun, berdasarkan 
observasi dan wawancara yang penulis lakukan ditemukan bahwa  10 
orang yang terdiri dari 8 orang petani dan 2 orang pemilik lahan jeruk 
yang melakukan musaqah, dimana luas dan hasil kebunnya memadai 
untuk melaksanakan zakat tersebut. 
29
 
Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki populasi tersebut.
30
Karena jumlah populasi yang sedikit 
yaitu 10 orang, maka penulis tidak menggunakan sampel, populasi 
dijadikan sampel dengan teknik total sampling. Total sampling atau 
sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel.
31
 
4. Jenis Penelitian dan Sumber Data  
a. Jenis Penelitian 
Ditinjau dari konsep penelitian hukum, jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian lapangan, yaitu penelitian yang dilakukan 
dalam kehidupan yang sebenarnya menyangkut data di lapangan.
32
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b. Sumber data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua 
sumber data yaitu: 
1) Data Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari subjek 
penelitian atau sumber pertama dengan menggunakan alat 
pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek 
sebagai sumber informasi yang dicari.
33
Sumber data primer 
penelitian ini ialah petani jeruk dan pemilik lahan jeruk yang 
melakukan musaqah di Ujung Gading Kecamatan Lembah 
Melintang Kabupaten Pasaman Barat Provinsi Sumatera Barat. 
2) Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, 




Dalam penelitian ini, data sekunder yang digunakan berupa, 
catatan-catatan mengenai permasalahan yang terkait, data yang 
bersumber dari masyarakat sekitar serta literatur atau buku-buku 
yang berkaiatan tentang permasalahan penelitian ini. 
5. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
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a. Observasi  
Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data yang berarti 
mengumpulkan data langsung dari lapangan. Data yang diobservasi 
dapat berupa gambaran tentang sikap, kelakuan, tindakan dan 
keseluruhan interaksi antar manusia.
35
 
b. Wawancara  
Wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses antara 
pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang yang 




c. Dokumentasi  
Dokumen adalah catatan atau karya seseorang tentang sesuatu 




6. Teknik Analisis Data  
Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode deskriftif 
kualitatif. Metode deskriftif kualitatif yaitu menganalis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi.
38
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7. Metode Penulisan 
Metode penulisan yang digunakan adalah: 
a. Deskriptif, yaitu mengumpulkan informasi mengenai status suatu 
gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat 
penelitian dilakukan tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi.
39
 
b. Induktif, yaitu mengabungkan data-data yang bersifat khusus yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti, kemudian dianalisa dan ditarik 
kesimpulan yang bersifat umum. 
c. Deduktif, yaitu mengemukakan data-data yang bersifat umum yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti, kemudian dianalisa dan ditarik 
kesimpulan yang bersifat khusus. 
 
G. Sistematika Penulisan  
Untuk dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang masalah 
yang dibahas, penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab, dimana antara bab 
yang satu dengan bab yang lain merupakan satu kesatuan dengan uraian 
sebagai berikut:  
BAB I  :  PENDAHULUAN 
  Pada bab pendahuluan ini membahas berbagai gambaran singkat 
dan mencapai tujuan penulisan yang meliputi: latar belakang 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 
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  Adapun yang dibahas dalam bab ini dikhususkan tentang 
pelaksanaan zakat jeruk di Ujung Gading Kecamatan Lembah 
Melintang Kabupaten Pasaman Barat Provinsi Sumatera Barat. 
Selanjutnya pembicaraan tentang Desa Ujung Gading akan 
dibahas di bab II. 
BAB II :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
  Pada bab ini membahas tentang sejarah, keadaan geografis, 
keadaan demografis, agama, pendidikan dan mata pencarian, dan 
juga adat istiadat di Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang 
Kabupaten Pasaman Barat Provinsi Sumatera Barat. Sedangkan 
tentang zakat akan dibahas pada bab III. 
BAB III  :  TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT JERUK 
  Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang pengertian dan 
dasar hukum zakat, syarat dan rukun zakat, macam-macam zakat, 
zakat pertanian, zakat perdagangan, zakat atas musaqah, sasaran 
zakat, fungsi zakat dan hikmah zakat hingga tujuan zakat pada 
umumnya. Selanjutnya hasil penelitian tentang pelaksanaan zakat 
jeruk di Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten 
Pasaman Barat Provinsi Sumatera Barat dan tinjauan fiqh 
muamalah terhadap pelaksanaan zakat jeruk di Ujung Gading 
Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat 




BAB IV  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Adapun yang diuraikan dalam bab empat yakni: berisi tentang 
pembahasan hasil penelitian yang telah dipaparkan meliputi 
pembahasan mengenai pelaksanaan zakat jeruk di daerah Ujung 
Gading Kecamatan Lembah Melintang dan tinjauannya dalam 
Fiqih Muamalah. 
BAB V  :  PENUTUP 
  Merupakan kesimpulan dari pembahasan, kemudian dilanjutkan 
dengan memberikan saran sebagai perbaikan dari segala 






















GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Nagari Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten 
Pasaman Barat 
Terdapat dua pendapat mengenai terbentuknya wilayah nagari Ujung 
Gading, yaitu:  
1. Asal usul daerah Ujung Gading dilalui dan diapit oleh dua sungai yang 
besar yaitu: Sungai Batang Sikerbau dan Sungai Batang Bayang. Aliran 
sungai ini menyatu di daerah Tareh Jorong Koto Sawah yang akhirnya 
daratan antara dua sungai tersebut terbentuk seperti Gading Gajah, maka 
terjadilah Wilayah tersebut dengan nama Ujung Gading oleh pihak yang 
memahami. 
2. Sebelum perang dunia pertama, telah ada penghuni di Wilayah Nagari 
Ujung Gading, penghuni tersebut berasal dari Tapanuli Selatan yaitu Kota 
Nopan dengan gelar Mangkapi Raja dengan rumah atap seng.
40
 
Mangkapi Raja sebagai Kepala Suku atau Ketua Banjar dari 12 orang 
tersebut menggarap lahan untuk bercocok tanam disebelah barat Batang 
Sikerbau tempatnya di Kantor Polsek sekarang di Jorong Kuamang. Disaat 
mengolah lahan tersebut oleh rombongan menemukan gading gajah kemudian 
disepakati penyerahannya kepada kepala suku (Mangkapi Raja), oleh 
Mangkapi Raja menaruh Gading tersebut di ujung perabung atap rumahnya. 
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Pada suatu saat setelah Mangkapi Raja menaruh Gading tersebut di atap 
rumahnya banyak perantau yang datang dari berbagai Negeri singgah di 
rumahnya, mereka takjub melihat atap rumah Mangkapi Raja yang unik dan 
langka, sehingga rumah tersebut dijadikan tempat peristirahatan bagi perantau 
untuk sekedar melepaskan lelah dan menginap, pemilik rumah tersebut sangat 
ramah dan menyebarlah keseluruh pejuru Nagari akan keelokan dan keunikan 
pemilik rumah yang di ujung rumahnyaada Gading Gajah, akhirnya mereka 
sepakat menamakan tempat tersebut Ujung Gading. Selanjutnya hari berganti 
hari, minggu berganti minggu, dan tahun pun berganti rombongan yang 
menetapkan berlalu akhirnya mereka menyeberangi sungai Batang Sikerbau 
tepatnya bermukim dimana pertemuan sungai Batang Sikerbau dan Batang 
Bayang dengan nama kampung Godang kemudian pindah ke Pasar Lama. 
Pada suatu saat Daulat Parit Batu berniat mencari tempat usaha kearah 
barat tepatnya ke Ujung Gading sehingga mereka bermukim di kampung Koto 
yang sekarang ini bernama Koto Rajo. Suatu hari Daulat Parit Batu 
mendatangi kelompok pendatang yang berasal dari Kota Nopan yang saat itu 
berjumlah 12 kepala keluarga seraya berkata “Hai Mangkapi Raja, Banjar 
dan daerah ini adalah tanah Minangkabau dan dilarang kalian semuanya 
untuk tinggal disini” dan terjadilah kekacauan antara kedua belah pihak yang 
berakhirdengan perasaan yang tidak menyenangkan.
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Untuk menghindari kesalahpahaman tersebut pihak Mangkapi Raja 
pergi menemui Daulat Parit Batu di Simpang Empat. Mereka membawa bekal 
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secukupnya, ketika sampai disana sang Hulu Balang menghalangi Mangkapi 
Raja masuk menemui Daulat Parit Batu, selang waktu satu minggu mereka 
masih belum bisa menemui Daulat Parit Batu tersebut, akhirnya bekal dan 
kesabaran pun habis dan terjadilah perkelahian antara Hulu Balang dan 
Mangkapi Raja, yang berakhir dengan kematian sang Hulu Balang. Daulat 
Parit Batu menyaksikan perkelahian tersebut dan bangga melihat kegigihan 
dan keberanian Mangkapi Raja sehingga Daulat Parit Batu memberi gelar 
“NATUNGGANG”. 
Mulai saat itu Daulat Parit Batu memberikan hak untuk menguasai 
wilayah dengan isi perintahnya: 
Bulek sudah kato lah abih (kesepakatan telah bulat) 
Kok tanah lah dibingkahken (apabila tanah sudah dibagi) 
Kok adat lah ditentuken (apabila adat sudah ditentukan) 
Kok kalang batang lah baimpik (apabila suku sudah menyatu) 
Kok daun tabu lah basaua (apabila daun tebu sudah bertemu) 
Kok dadak lah batimbun (apabila dedak sudah ditimbun) 
Batali ko Parik Batu (segala keputusan bertali ke parit batu) 
 
Akhirnya Raja Natunggang pulang ke Ujung Gading, sesampainya 
disana segera membentuk Datuk:
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1. Orang Mandailing Ampu Rajo dari Mandailing terjadi Datuk Gompo 
Rayo. 
2. Datuk Maya-maya dari Mandailing menjadi Datuk Kinaya. 
3. Datuk Apinis Mandailing jadi Datuk Sordang. 
4. Datuk Kompek Suku di Daerah Kuamang. 





Sebelum Perang Dunia I dipenghujung semua diganti oleh Belanda 
dengan Pemerintahan Onder Districks dan Negari Hoofd berupa: 
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1. Kelarasan Agam. 
2. Kelarasan Sungai Pua. 
3. Kelarasan Sungai Sungayang. 
4. Kelarasan Kanaikan. 
5. Kelarasan Batang Sikilang. 
6. Kelarasan Hoofd Van di Ujung Gading (Batang Sikerbau). 
Disaat sistem Pemerintahan Belanda berupa Hoofd Van di Ujung 
Gading terjadi perubahan bentuk Pemerintahan Penghulu Adat dengan satu 
pimpinan yaitu Pulu Palo (Kepala Penghulu) sebagai pemimpin Negeri yang 
diajukan dari kesepakatan semua penghulu, antara lain: 
1. Sultan Kelebihan. 
2. Jasah Tan Oloan. 
3. Regen (gelar Rajo Bulu). 
4. Muhammad Saib. 
Disaat situasi penghujung pergerakan kemerdekaan RI oleh pengaruh 
pejajahan Belanda, maka habislah kepemimpinan sistem Kepala Penghulu 
menjadi Wali Perang, diantaranya oleh:
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1. Zakaria pada tahun 1950. 
2. Agus Yatim yang dipilih secara Demokrasi tahun 1957. 
3. Setelah itu oleh H.Ahmad yang dibentuk oleh pemerintah. 
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4. Dilanjutkan oleh Sutan Abu Bakar Tuanku Sati selama ± 4 Tahun. 
5. Dilanjutkan oleh Rosali (Datuk Raja Sampono). 
6. Setelah itu Naumar Sutan Gurug. 
7. Kembali dilanjutkan oleh Abu Bakar Tuanku Sati ± 1 Tahun. 
8. Terjadi lagi demokrasi sampai terpilih Sayuti Thaibi. 
9. Dilanjutkan oleh Matsah Regenj. 
10. Dilanjutkan oleh Helmik. 
11. Dilanjutkan lagi Sayuti Thaibi. 
12. Dilanjutkan oleh Kulbahi. 
13. Kembali lagi diemban oleh Sayuti Thaib, sampai lahirnya Perda Peralihan 
bentuk kepemimpinan yang lama menjadi sistem Pemerintahan Kepala 
Desa yang diatur Perda tahun 1999, terjadi Reformasi secara Nasional 
yang mengakibatkan kembalinya ke sistem Pemerintahan Nagari yang 
dilaksanakan secara Demokrasi dengan hasilnya: 
a. H. ZAIM AR Tahun 2002 s/d 2005. 
b. DRS. AHMAD TAMRIN Tahun 2005 s/d 2011 dengan masa jabatan 5 
tahun. 





Abih tanah dek sikabau (habis tanah karena sikabau) 
Bagonjo suruik dek sikilang (lebih baik mundur karena sikilang) 
Sarok jarami tumbuh pamanasan (sampah jerami yang tumbuh) 
Ujung Gading nan punyo (ujung gading yang punya) 





Mamintak mangko diagieh (di minta baru diberikan) 
Mancancang mangko mamateh (di ukur baru di bagi) 
Seluruh aliran yang ada di Parit Batu telah diakui di Daulat 
Pagaruyuong untuk Minangkabau secara adat istiadat. Kedudukan dan bentuk 
wilayah telah dua kali dipindahkan bentuk pemerintahannya sekaligus dengan 
wilayah pemerintahannya. Nagari Ujung Gading Kecamatan Lembah 
Melintang saat ini di kepalai oleh Bapak Burhanuddin. Z sebagai Wali Nagari. 





B. Keadaan Geografis Ujung Gading  
Kenagarian Ujung Gading merupakan salah satu Kenagarian yang 
terdapat di Kecamatan Lembah Melintang. Kecamatan Lembah Melintang 
termasuk ke dalam wilayah Kabupaten Pasaman Barat. Secara geografis 
Nagari Ujung Gading mempunyai ketinggian tanah dari permukaan laut 
15725M DPL, topografis 28 C, kondisi letak geografisnya berada pada 00°33’ 
LU 99°28’ BT dan 00°05’ LU 99°42’ BT dengan luas wilayah 263,77 KM 
atau 6,78% dari luas wilayah Kabupaten Pasaman Barat. Luas masing-masing 
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Table II.1  
Luas Jorong di Kecamatan Lembah Melintang 
 
No  Jorong Luas (Km) Persen (%) 
1 Batang Gunung 7.37 2.79% 
2 Brastagi 1.31 0.49% 
3 Irian 0.44 0.16% 
4 Koto Pinang 3.32 1.23% 
5 Koto Sawah 26.41 10.01% 
6 Kuamang 12.63 4.79% 
7 Lombok 0.25 0.09% 
8 Lubuk Alai 16.06 6.09% 
9 Pasar Lamo 0.41 0.16% 
10 Ranah Salido 13.67 5.17% 
11 Saroha 4.72 1.79% 
12 Situak 70.64 26.71% 
13 Situak Barat 86.87 32.93% 
14 Taluk Ambun 0.98 0.37% 
15 Tapus 18.89 7.14% 
16 Tanjung Damai 0.16 0.06% 
JUMLAH 263.77 100% 
Sumber Data: Kantor Wali Nagari Ujung Gading Tahun 2021 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa luas Jorong di Kecamatan 
Lembah Melintang di daerah Batang Gunung luas 7.37 persen (2.79%), 
kemudian di daerah Brastagi luas 1.37 persen (0.49%), Irian luas 0.44 persen 
(0.49%), Koto Pinang luas 3.32 persen (1.23%), Koto Sawah luas 26.41 
persen (10.01%), Kuamang luas 12.63 persen (4.79%), Lombok luas 0.25 
persen (0.09%), Lubuk Alai luas 16.06 persen (6.09%), Pasar Lamo luas 0.41 
pesen (0.16%), Ranah Salido luas 13.64 persen (5.17%), Saroha luas 4.72 
persen (1.79%), Situak luas 70.46 persen (26.71%), Situak Barat luas 86.87 
persen (32.93%), Taluok Ambun luas 0.96 persen (0.37%), Tampus luas 
28.83 persen (7.14%), Tanjung Damai luas 0.16 persen (0.06%), jadi jumlah 
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Keadaan geografis Kenagarian Ujung Gading dapat dilihat dengan 
melalui batas-batas wilayah Kenagarian Ujung Gading. Secara geografis yang 
membatasi wilayah adalah sebagai berikut:
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1. Sebelah Utara berbatasan dengan Tapanuli Selatan dan PT Pasaman 
Marama Sejahtera. 
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Nagari Sungai Aua. 
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Nagari Sungai Aua. 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Parit. 
Table II.2 
Jarak Tempuh Nagari Ujung Gading. 
 
 
No Orbitrasi dan Jarak Tempuh Keterangan 
1 Jarak Ke Ibu Kota Provinsi 225 Km 
2 Jarak Ke Ibu Kota Kabupaten 49 Km 
3 Jarak Ke Ibu Kota Kecamatan 0.25 Km 
4 Waktu Tempuh Ke Ibu Kota Provinsi 5 Jam 
5 Waktu Tempuh Ke Ibu Kota Kabupaten 1 Jam 
6 Waktu Tempuh Ke Ibu Kota Kecamatan 0.12 Jam 
Sumber Data: Kantor Wali Nagari Ujung Gading Tahun 2021 
Dari tabel di atas dapat dipahami bahwa jarak tempuh dari Ujung 
Gading ke Ibu Kota Provinsi adalah 225 Km, jarak ke Ibu Kota Kabupaten 49 
Km, dan jarak ke Ibu Kota Kecamatan 0,25 Km. Sedangkan waktu tempuh ke 
Ibu Kota Provinsi adalah 5 jam, waktu tempuh ke Ibu Kota Kabupaten 1 jam, 
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C. Demografis Ujung Gading  
Penduduk adalah aspek utama dalam pembangunan, jumlah penduduk 
juga merupakan syarat utama untuk pemekaran wilayah. Penyebaran 
penduduk pada suatu wilayah menunjukkan suatu potensi atau permasalahan 
pada wilayah tersebut, pertambahan penduduk disebabkan oleh kelahiran juga 
adanya perpindahan penduduk yang datang ke Nagari Ujung Gading. 
Jumlah penduduk Nagari Ujung Gading menurut klasifikasi umur pada 




Jumlah Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin Tahun 2019 
 
No Kelompok Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 0-10 Bulan 265 234 499 
2 1-5 Tahun 1041 949 1990 
3 5-6 Tahun 1037 1079 2116 
4 7-12 Tahun 2161 2179 4340 
5 13-15 Tahun 2272 2249 4521 
6 16-18 Tahun 4705 4769 9474 
7 19-25 Tahun 1606 1632 3238 
8 26-34 Tahun 2072 1872 3950 
9 39-49 Tahun 3150 3001 6151 
10 50-54 Tahun 1242 1247 2489 
11 55-59 Tahun 1033 1215 2248 
12 60-64 Tahun 882 947 1829 
13 65-69 Tahun 647 948 1555 
14 <70 Tahun 287 429 716 
Jumlah 22400 22713 45113 
Sumber Data: Kantor Wali Nagari Ujung Gading Tahun 2021 
Dari tabel di atas dapat dipahami bahwa penduduk berdasarkan jenis 
kelamin, laki-laki berjumlah 22.400 jiwa dan perempuan berjumlah 22.713 
jiwa. Dari data tersebut terlihat keseimbangan antara penduduk berjenis laki-
laki dan perempuan. Namun mayoritas penduduknya berjenis kelamin 
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perempuan dengan perbandingan perempuan lebih banyak 313 jiwa dari pada 
perempuan. 
 
D. Agama, Mata Pencarian dan Pendidikan 
1. Agama 
Nagari Ujung Gading pada umumnya memiliki homogenitas 
penduduk jika dilihat dari segi agama, walaupun mayoritas penduduk 
beragama Islam namun keharmonisan antara penduduk tetap terjaga dan 
jauh dari isu SARA yang dapat memecah keharmonisan antara 




Jumlah Penduduk Menurut Agama 
 
No Keterangan Laki-Laki Perempuan 
1 Islam 22393 22708 
2 Kristen 7 5 
3 Katolik - - 
4 Hindu - - 
5 Budha - - 
Sumber Data: Kantor Wali Nagari Ujung Gading 2021 
Dari tabel di atas dapat diketahui dilingkungan Ujung Gading 
warganya mayoritas beragama Islam laki-laki berjumlah 22393 dan 
perempuan berjumlah 22708 sedangkan masyarakat Kristen laki-laki 
berjumlah 7 kemudian jumlah perempuan 5, jadi total keseluruhan warga 
masyarakat Islam di Nagari Ujung Gading yaitu berjumlah 45.113, dan 
warga masyarakat berjumlah 12 orang yang beragama Kristen. 
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Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting yang harus 
dimiliki oleh setiap anggota masyarakat. Karena pendidikan sangat 
mempengaruhi maju atau tidaknya suatu daerah. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan seseorang maka akan semakin tinggi daya pikir orang tersebut, 
begitu pula dengan semakin banyak orang yang berpendidikan dalam suatu 
daerah, maka akan semakin majulah daerah tersebut. Adapun jumlah 




Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
 
No Keterangan Jumlah 
1 Taman Kanak-Kanak 1475 
2 Sekolah Dasar 12264 
3 SLTP 13051 
4 SLTA 1575 
5 Akademi (D1-D3) 1025 
6 Sarjana (S1-S2) 1183 
Sumber Data: Kantor Wali Nagari Ujung Gading Tahun 2021 
3. Mata Pencaharian 
Mesti diakui bahwa tingkat pendidikan mempunyai pengaruh yang 
cukup signifikan dalam menentukan tingkat mata pencaharian masyarakat 
itu sendiri, dimana masyarakat yang tingkat pendidikannya tinggi tentu 
berbeda dengan masyarakat yang tingkat pendidikannya rendah. Adapun 
mata pencaharian penduduk Ujung Gading bermacam-macam, ada yang 
mata pencahariannya sebagai pegawai, pedagang, dan petani. Untuk lebih 
jelasnya lihat tabel dibawah ini:
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Mata Pencaharian Penduduk Ujung Gading 
 













2 Wiraswasta 8089 
3 Tani 11720 
4 Pertukangan  460 
5 Buruh Tani 7190 
6 Pensiunan  370 
7 Nelayan  36 
Sumber Data: Kantor Wali Nagari Ujung Gading Tahun 2021 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa masyarakat yang 
berprofesi sebagai PNS berjumlah 1536, ABRI 24, Polisi 24, BUMN 143, 
Swasta 1872, Wiraswasta 8089, Tani 11720, Pertukangan 460, Buruh Tani 




E. Adat Istiadat Ujung Gading 
Adat istiadat adalah merupakan salah satu ciri dari setiap masyarakat 
dimanapun dia berada. Diantara daerah yang satu dengan daerah yang lain 
memiliki adat yang berbeda pula, hal ini dipengaruhi oleh keadaan alam 
semesta dan lingkungan tempat tinggal mereka dan tata cara mereka bergaul. 












Budaya Yang Ada Di Ujung Gading 
 
No Uraian Jumlah 
1 Rumah Adat 1 
2 Musyawarah Adat 12 
3 Sanksi-Sanksi Adat - 
4 Upacara Adat Dalam Kegiatan Pertanian - 
5 Upacara Adat Dalam Kegiatan Peternakan - 
6 Upacara Adat Dalam Kegiatan Sumber Daya - 
Sumber Data: Kantor Wali Nagari Ujung Gading 2021 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah rumah adat yang ada 
di Kelurahan Ujung Gading hanya ada satu dan ada dua belas musyawarah 
adat. 
Sedangkan jenis budaya yang dilestarikan oleh masyarakat Ujung 
Gading, sebagai berikut: 
Table II.8 
Budaya Yang Dilestarikan 
 
No Jenis Budaya Yang Dilestarikan Ada/Tidak Ada 
1 Kesenian Randai Ada  
2 Shalawat Dulang Tidak Ada 
3 Berjanji  Ada  
4 Pelatihan Adat Istiadat Ada 
5 Pelatihan Silat Tradisional Ada  
6 Pelatihan Pidato Adat Tidak Ada 
Sumber Data: Kantor Wali Nagari Ujung Gading Tahun 2021 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hanya ada budaya kesenian 




Masyarakat Ujung Gading pada umumnya kebanyakan bersuku 
Mandailing, namun dalam praktek keseharian terdapat beberapa adat di Ujung 





Gading yang mengadopsi adat Minang.Dalam pernikahan misalnya, ada 
beberapa adat yang terkenal di Ujung Gading, diantaranya yaitu: 
1. Dihadang 
Dihadang adalah adat salah satu adat pernikahan di Ujung Gading 
yang dilaksanakan pada hari resepsi pernikahan setelah akad 
dilangsungkan. Yaitu dilaksanakan di rumah orang tua pengantin 
perempuan. Pada pagi hari dilaksanakan proses akad nikah, dan kebiasaan 
masyarakat Ujung Gading apabila mengadakan dihadang maka ketika 
pengantin laki-laki beserta rombongannya ingin memasuki kawasan 
pengantin perempuan ketika itulah anak-anak muda kampung akan 
menghadang rombongan pengantin laki-laki. Menurut kebiasaan ketika 
dihadang, maka akan ada yang melagakan pencak silat baik dari 
rombongan pengantin laki-laki dengan tujuan menjaga harta dan Tuannya, 
demikian juga dari rombongan yang menghadang, yaitu dari pihak 
perempuan menghadirkan pesilat dengan tujuan merampas harta dan ingin 
membunuh pengantin laki-laki. Yang selalu pada akhirnya tidak ada yang 
kalah dan menang sehingga di akhiri adu pantun yang akan dikemukakan 
Ninik Mamak masing-masing yang berujung diizinkannya rombongan 
laki-laki memasuki halaman rumah pengantin perempuan. 
2. Pemberian Gelar 
Ketika dilangsungkannya pernikahan, maka ketika selesainya 
makan beradat oleh pengantin laki-laki bersama Ninik Mamak kampung 
akan diumumkan kepada seluruh tamu undangan tentang gelar yang pantas 
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disandang oleh pengantin laki-laki. Gelar ini akan menjadi do’a dan 
lambang kesuksesan serta keperkasaannya seorang anak muda yang dibina 
selama dikampung penuh perjuangan sampai kini tibalah saatnya berumah 
tangga yang akan mempunyai beban dan tanmggung jawab dunia akhirat. 
Setelah Penghulu kampung mencuci tangan menandakan akhir makan 
beradat, maka diamlah sejenak dengan tujuan apakah mempelai laki-laki 
sudah pantas mendapat julukan atau gelar dari Ninik Mamak. Karena tidak 
semua orang yang menikah akan mendapat gelar dari Ninik Mamak, 
kecuali orang-orang yang pantas menurut pandangan Ninik Mamak. 
Karena gelar ini adalah dipandang sebagai lambang bakal pengganti posisi 
Ninik Mamak nantinya atau lambang orang yang dimuliakan. Setelah 
diumumkan ada atau tidaknya, maka apabila ada gelar yang akan 
disandang pengantin laki-laki disaat itu juga akan diumumkan sekaligus 
disaksikan para tamu undangan. Contoh gelar adat minang adalah Sutan 
Mudo, Sutan Sakti, Sutan Batanduok Duo, Sutan Maharaja, Sutan Kayo, 
dan sebagainya. Yang semua gelar itu adalah julukan hanya untuk orang-
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TINJAUAN UMUM ZAKAT JERUK 
 
A. Pengertian Zakat 
Zakat berasal dari kata زكى yang bermakna tumbuh dan berkembang 
baik. Dan zakat menurut bahasa berarti nama‟ (kesuburan, tumbuh dan 
berkembang), thaharah (kesucian), barakah (keberkahan) dan tazkiyah tathhir 
(mengsucikan jiwa dan harta).
58
 Zakat diharapkan akan mendatangkan 
kesuburan dan tumbuhnya pahala-pahala dari amal ini, juga diharapkan akan 
mensucikan jiwa bagi orang-orang yang telah berzakat (muzakki) dan harta 
yang telah dizakati menjadi suci dari hal-hal yang mengotori dari segala 
sesuatu yang syubhat.  
Zakat juga dinamakan bersih (thaharah), karena dengan membayar 
zakat harta dari seorang yang berzakat menjadi bersih dari kotoran dan dosa 
yang menyertainya, yang disebabkan oleh harta yang dimiliki tersebut, adanya 
hak-hak orang lain yang menempel padanya. Maka apabila tidak dikeluarkan 
hak-haknya maka harta tersebut mengandung hak-hak orang lain, yang apabila 
kita menggunakannya atau memakannya berarti telah memakan harta orang 
lain dan demikian hukumnya haram.
59
 
Sedangkan zakat ditinjau dari istilah adalah kadar harta yang wajib 
dikeluarkan telah ditetapkan Allah SWT kepada setiap muslim yang mampu 
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untuk mencapai keridhoan Allah SWT, berfungsi untuk membersihkan jiwa 
orang yang berzakat dan membebaskan beban orang yang membutuhkan.
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Sebagaimana dikutip dalam buku karya Wahbah Zuhayly, yang mana Mazhab 
Maliki mendefenisikan zakat dengan, “mengeluarkan sebagaian yang khusus 
dari harta yang khusus pula yang telah mencapai nishab (batas kuantitas wajib 
zakat) kepada orang-orang yang berhak menerimanya (mustahiq). Dengan 
catatan, kepemilikan itu penuh dan mencapai hawl (setahun), bukan barang 
tambang dan bukan pertanian”. 
Adapun Mazhab Hanafi mendefenisikan zakat dengan “menjadikan 
sebagian harta yang khusus dari harta yang khusus, sebagai milik orang yang 
khusus, yang ditentukan oleh syariat karna Allah Swt”. Kata menjadikan 
sebagian harta sebagai milik (tamlik) dalam defenisi di atas dimaksudkan 
sebagai penghindaran dari kata ibahah (pembolehan). Dengan demikian 
seandainya seseorang memberi makan seorang anak yatim dengan niat 
mengeluarkan zakat, zakat dengan cara tersebut dianggap tidak shahih.Yang 
dimaksud dengan kata “sebagian harta” ialah keluarnya manfaat (harta) dari 
orang yang memberikannya. Dengan demikian, jika seseorang menyuruh 
orang lain untuk berdiam di rumahnya selama setahun dengan diniati sebagai 
zakat, hal itu belum bisa dianggap sebagai zakat. 
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Yang dimaksud dengan “bagian yang khusus” ialah kadar yang wajib 
dikeluarkan. Maksud “harta yang khusus” ialah nisab yang ditentukan oleh 
syariat. Maksud “orang yang khusus” ialah para mustahiq zakat. Yang 
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dimaksud dengan “yang ditentukan oleh syariat” ialah seperempat puluh yakni 
2,5 % dari nishab yang ditentukan dan yang telah mencapai hawl. Dengan 
ukuran seperti inilah zakat fitrah dan zakat nafilah dikecualikan. Adapun yang 
dimaksud dengan “karna Allah Swt” adalah bahwa zakat itu dimaksudkan 
untuk mendapatkan ridha Allah Swt. Sedangkan menurut Mazhab Syafi’i, 
zakat adalah sebuah ungkapan untuk keluarnya harta atau tubuh sesuai dengan 
cara khusus. Kemudian menrut Mazhab Hambali, zakat ialah hak yang wajib 




B. Dasar Hukum Zakat 
Hukum zakat adalah wajib aini dalam arti kewajiban yang ditetapkan 
untuk diri pribadi dan tidak memungkinkan dibebankan kepada orang lain, 
walaupun dalam pelaksanaannya dapat diwakilkan kepada orang lain.
63
 Di 
dalam Al-Qur’an dan Hadits banyak ditemukan dalil-dalil yang berbicara 
tentang zakat, diantaranya adalah ayat-ayat berikut: 
1. Al-Qur’an  
                 
 “Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta 
orang yang rukuk”. (QS. al-Baqarah (2): 43).
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                          
            
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 “Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan 
mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu 
(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui”. (QS. at-Taubah (9): 103).
65
 
                       
           
 “Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan ikhlas 
menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar 
melaksanakan shalat dan menunaikan zakat, dan yang demikian itulah 
agama yang lurus (benar)”. (QS. al-Bayyinah (98): 5).
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                          
                 
                 
 “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 
keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang 
buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri 
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata 
terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji.” (QS. al-Baqarah (2): 267).
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                      
              
 “Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah 
sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. 
Maka orang-orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan 
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2. Hadis  
َحدَّ ثَ َنا ُعبَ ْيُد اللَِّو ْبُن ُموَسى َقاَل َأْخبَ َرنَا َحْنظََلُة ْبُن َأِِب ُسْفَياَن َعْن ِعْكرَِمَة ْبِن َخاِلٍد َعِن 
ُهَما َقاَل: َقاَل َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم: ُبِِنَ اإِلْسَلُم َعَلى  اْبِن ُعَمَر َرِضَي اللَُّو َعن ْ
ًدا َرُسوُل اللَِّو، َوِإَقاِم الصَّاَلِة، َوِإيْ َتاِء الزَّ َكاِة،ََخْسٍ   : َشَهاَدِة َأْن آل ِإ َلَو ِإالَّ اللَُّو َوَأنَّ ُمَُمَّ
 َواْلَْخِّ َوَصْوِم َرَمَضَنا.
“Ubaidullah bin Musa telah menceritakan kepada kami ia berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Hanzalah bin Abi Sufyan dari Ikrimah bin 
Khalid, dari Ibnu Umar Radiyallahu Anhuma dia berkata, Rasulullah Saw, 
bersabda: Islam dibangun atas lima dasar: Yaitu persaksian bahwa tidak 
ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan Allah, bahwa Muhammad 
adalah hamba dan rasul-Nya, mendirikan shalat, menunaikan zakat, 




: َعْن اْبِن َعبَّاٍس، َقاَل: َقاَل َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم ِلُمَعاٍذ ِحنْيَ بَ َعَسُو ِإىَل اْلَيَمنِ 
ًدا َرُسوُل اللَِّو،  ْن َفإِ ِإنََّك تَأِت قَ ْوًما اَْىَل ِكَتاٍب، َفِإَذا ِخْئتَ ُهْم َفاْدُعُهْم ِاىَل َأْن َيْشَهُدوا َأْن ُمَُمَّ
َلَة، ُىْم َأطَاُعوَك ِبَذِلَك َفَأْجِبْ ُىْم َأنَّ اللَِّو  َعزَّ َوَجلَّ  فَ َرَض َعَلْيِهْم ََخَْس َصَلَواِت ِف يَ ْوٍم َوَليْ 
 َفِإْن ُىْم  يَ ْغِِن َأطَا ُعوَك ِبّذ ِلَك  ، َفَأْخِِبْ ُىْم اَنَّ اللََّو  َعزَّ َوَخلَّ  فَ َرَض َعَلْيِهْم َصَدَقةً 
ْظُلومِ 
َ
 تُ ْؤَخُذ ِمْن َأْغِنَياِئِهْم، فَ تُ َردُّ َعَلى فُ َقَر اِئِهْم، َفِإْن ُىْم َأطَا ُعَك ِبَذِلَك، َفاتَِّق َدْعَوَة امل
 
“Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda kepada Muadz 
ketika ia mengutusnya ke Yaman, sesungguhnya engkau akan menemui 
kaum ahli kitab. Jika engkau datang kepada mereka, maka serulah mereka 
agar mereka bersaksi bahwa tidak ada illah (sesembahan) yang berhak 
disembah kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan Allah. Jika mereka 
menaatimu dalam hal itu, bahwa beritahukanlah kepada mereka bahwa 
Allah Azza Wa Jallah telah mewajibkan atas mereka shalat lima waktu 
dalam sehari semalam. Jika mereka artinya: menaatimu dalam hal itu, 
maka beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah Azza wa Jalla telah 
mewajibkan atas mereka sedekah yang diambil dari orang-orang kaya 
diantara mereka, lalu diberikan kepada orang-orang fakir diantara 
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اَنِبَّ اللَِّو ا َما أَتَ ْيُتَك َحَّتَّ َحَلْفُت َأْكثَ َر ِمْن َعْن ُمَعاِويَْة ْبِن َحْيَدُة اْلُقَشرْيِّي، َقاَل: قُ ْلُت: يَ 
، ِاالَّ َعَدِدِىنَّ  أَل َصا ِبِع َيَديِْو  ، َأْن اَل آ تَِيَك، َواَل آِتَ ِديْ َنَك، َوِإِّنِّ ُكْنَت اْمرًَأ اَل َأْعِقُل َشْيًئا
َنا؟ َقاَل: َما َعلََّمِِن اللََّو  َعزَّ َوَخلَّ  َوَرُسولُُو! َوإِ  ِّنِّ َأْسأَُلَك ِبَوْحِي الّلِو، ِبَا بَ َعُسَك َربََّك ِإَلي ْ
 ااِلْساَلِم، قُ ْلُت: َوَما آيَاُت اإِلْساَلِم؟ َقاَل: َاْن تَ ُقوَل: َأْسَلْمُت َوْخِهي ِإىَل اللََّو َوََتَلَّْيُت، َوتُِقيمَ 
 الصَّاَلَة َوتُ ْؤِتَ الزََّكاَة.
“Dari Mua‟wiyah bin Haidah Al Qusyairi, ia berkata: Aku berkata, 
„Wahai Nabi Allah, tidaklah aku datang menemuimu hingga aku 
bersumpah lebih dari bilangan mereka, menunjuk dengan jari-jari 
tangannya, untuk tidak mendatangimu dan tidak mendatangi agamamu. 
Sungguh dahulu aku adalah orang yang tidak mengetahui sedikitpun 
kecuali apa yang Allah Azza Wa Jalla dan Rasul-Nya ajarkan kepadaku, 
dan sungguh aku bertanya kepadamu atas nama wahyu Allah, dengan apa 
Rabbmu mengutusmu kepada kami? Beliau menjawab, “Islam” Aku 
bertanya, apakah tanda-tanda Islam? Beliau menjawab, „Agar engkau 
mengucapkan, Aku menyerahkan wajahku kepada Allah dan menyendiri‟, 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat.”
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ُر ْبُن َحْرٍب. َحدَّ ثَ َنا َعِلىُّ ْبُن َحْفٍص. َحدَّ ثَ َنا َوْرَقاُء َعْن أَ  ِِب الزِّنَاِد َعِن َوَحدَّ َثِِن زَُىي ْ
اأَلْعرَِخ، َعْن َعِب ُىَريْ َرَة. َقاَل: بَ َعَث َرُسوُل اللَِّو َصلَّى الّلُو َعَلْيِو َوَسلََّم ُعَمَر َعَلى الصََّد َقِة 
يٍل َوَخاِلُد ْبُن الَولَِيِد َواْلَعبَّاُس َعمُّ َرُسوِل الّلِو َصلَّى اللَُّو َعلْيوِ  َوَسلََّم فَ َقاَل   َفِقَل َمَنَع الْْبِ َخَِ
ٍل ِإالَّ اِنَُّو َكاَن َفِقًرا َفَأْعَنُو اللَُّو.  ا َجاِلٌد َرُسوُل الّلِو َصلَّى اللَُّو َعلْيِو َوَسلََّم: َما يَ ْنِفقْم اْبُن َخَِ َوأَمَّ
ا اْلَعبَّاُس َفِهى َوِمثُلَها َفِإنَُّكْم َتْظِلُموَن َجاِلًدا َقِد اْجَتَبَس أَْدَراَعُو َوَأْعَتا َدُه ِف َسِبِل اللَِّو  َو أَمَّ
ُو أَ بِيِو.  َمَعَها. ُُثَّ َقاَل: يَا ُعَمُر أََما َشَعْرَت َأنَّ َعمَّ الرَّ ُخِل ِصن ْ
“Zuhair bin Harb menceritakan kepadaku, Ali bin Hafsh menceritakan 
kepada kami, Warqa‟ menceritakan kepada kami, dari Abu Az-Zinad,  dari 
A‟raj, dari Abu Hurairah radiyallahu anhu, beliau berkata: Rasulullah 
Saw telah mengutus (Umar untuk) memungut zakat. Lantas dikatakan 
kepada Rasulullah: Ibnu Jamil, Khalid bin Walid dan Al Abbsa paman 
Rasulullah Saw menolak (untuk membayar zakat). Rasulullah pun 
bersabda, Ibnu Jamil tidak mengingkari (nikmat Allah sehingga tidak mau 
berzakat).Oleh karena itu yang dulunya dia melarat, maka Allah 
membuatnya kaya. Adapun Khalid bin Walid, sebenarnya kalian yang 
berbuat zhalim kepadanya. Baju maupun peralatan perang fii sabilillah 
yang dia miliki belum mencapai satu haul (satu tahun). Sementara 
masalah Al Abbas, maka zakatnya ada padaku sampai dengan satu tahun 
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lagi. Kemudian Rasulullah bersabda, wahai Umar, bukankah kamu tahu 




C. Macam-Macam Zakat 
Beragamnya jenis zakat yang dikenali masyarakat, terkadang membuat 
sebagian dari kita bingung terkait jumlah jenis zakat. Namun, jika ditinjau 
secara umum, pada dasarnya zakat terbagi atas dua jenis, yakni zakat fitrah 
dan zakat mal. 
1. Zakat Fitrah 
Zakat fitrah menurut pengertian syara’ adalah zakat yang 
dikeluarkan oleh seorang muslim dari sebagian hartanya kepada orang-
orang yang membutuhkan untuk mensucikan jiwanya serta menambah 
kekurangan-kekurangan yang terdapat pada puasanya seperti perkataan 
kotor dan perbuatan tidak ada gunanya.
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Zakat fitrah yang dikeluarkan ialah berupa makanan pokok di 
daerah setempat atau makanan orang dewasa seperti, gandum, jagung, 
kurma, beras, dan sebagainya. Para ulama sepakat bahwa zakat fitrah tidak 
boleh kurang dari satu sha‟ (2,5 kg) dan waktu pelaksanaannya mulai dari 
awal Ramadhan sampai menjelang shalat id. Menurut kesepakatan ulama 
penanggungannya adalah masing-masing individu, sedangkan anak kecil 
yang masih dalam tanggungan orang tuanya dan anak tidak berharta, 
ditanggung oleh orang tuanya.
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2. Zakat Mal 
Zakat mal adalah bagian dari harta kekayaan seseorang (juga badan 
hukum) yang wajib dikeluarkan untuk golongan orang-orang tertentu 
setelah dimiliki selama jangka waktu satu tahun dalam jumlah minimal 
tertentu. Adapun zakat mal ini terdiri dari beberapa macam di antaranya:
75
 
a. Zakat Emas dan Perak 
Emas dan perak harus dikeluarkan zakatnya bila telah 
memenuhi nisab dalam waktu yang ditentukan (haul). Nisab perak 
menurut kesepakatan ulama adalah 5 auq atau 40 dirham, sementara 
nisab emas adalah 20 dinar senilai dengan 200 dirham. Menurut 
kesepakatan ulama, emas dan perak dikeluarkan zakatnya sebesar 
2,5%. 
b. Zakat Ziro‟ah (Hasil Bumi) 
Zakat ziro‟ah wajib dikeluarkan zakatnya apabila sudah 
mencapai nisab, yaitu 5 wasaq (650 kg). Kadar zakat yang harus 
dikeluarkan ada dua macam, yaitu bila pengairannya alamiah (oleh 
hujan atau mata air), kadar zakatnya adalah 10%, bila pengairannya 
oleh tenaga manusia atau binatang, kadar zakatnya adalah 5%. Zakat 
ini dikeluarkan setelah masa panen. 
c. Zakat Ma‟adin (Barang Galian) 
Zakat ma‟adin adalah zakat yang dikeluarkan dari hasil galian 
bumi yang berharga, seperti timah, besi, emas, perak dan sebagainya. 
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Selain itu ada pula yang berpendapat bahwa zakat ma‟adin adalah 
zakat yang harus dikeluarkan dari hasil yang didapatkan dari laut dan 
darat (bumi), selain makhluk bernyawa dan tumbuh-tumbuhan. Zakat 
ini dikeluarkan setiap mendapatkannya tanpa adanya nisab. Kadar 
zakat yang harus dikeluarkan adalah 2,5 %.
76
 
d. Zakat Rikaz (Barang Temuan) 
Zakat rikaz adalah zakat yang dikeluarkan dari harta (barang 
temuan). Harta tersebut sering dikenal dengan istilah harta karun. 
Seperti zakat ma‟adin, zakat rikaz juga tidak ada nisab dan haulnya. 
Besar kadar zakat yang dikeluarkan adalah 20 %. 
e. Zakat Binatang Ternak 
Zakat binatang ternak dikeluarkan setiap tahun apabila telah 
mencapai nisab. Tiga jenis hewan yang wajib dizakati adalah unta, 
sapi dan kambing. Pada masing-masing ternak terdapat ketentuan 
mengenai nisab dan kadar zakatnya. Misal, kambing yang 
digembalakan bila ada 40 ekor, zakat yang dikeluarkan adalah satu 
ekor kambing. Sementara itu, unta wajib dizakati apabila berjumlah 5 
ekor dan kadar zakatnya adalah satu ekor kambing, dan adapun sapi 
nisabnya adalah 30 ekor dengan kadar zakat satu ekor sapi jantan atau 
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f. Zakat Tijarah (Zakat Perniagaan) 
Zakat perniagaan adalah zakat yang dikeluarkan dari harta 
niaga. Harta niaga atau harta aset yang diperjualbelikan dengan 
maksud untuk mendapatkan keuntungan. Nisab zakat tijarah adalah 85 




g. Zakat Profesi 
Zakat profesi adalah zakat yang dikenakan pada setiap keahlian 
atau professional tertentu, baik yang dilakukan sendirian maupun 
bersama-sama dengan orang atau lembaga lain, yang mendatangkan 
penghasilan dan memenuhi nisab, contohnya pejabat, pegawai 
negeri/swasta, konsultan, advokat, dosen.makelar, olahragawan, artis, 
seniman dan lain-lain. Zakat profesi memiliki ketentuan terkait 
nisab,kadar zakat dan waktu pengeluarannya. Ada empat pendapat 
ulama terkait hal ini, yaitu: 
1) Ketentuan hukum zakat profesi diqiyaskan secara mutlak dengan 
zakat pertanian dalam nisab, waktu dan kadar zakatnya karena 
pendapatan keduanya didapatkan saat gajian (bisa rutin atau tidak 
rutin) bukan tahunan. Maka nisab zakat profesi adalah 653 kg 
beras dikelurkan setiap kali menerima gaji sebesar 5 %. 
2) Ketentuan hukum zakat profesi diqiyaskan secara mutlak dengan 
zakat emas dan perak dalam nisab, waktu dan kadar zakatnya. 
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Maka nisab zakat profesi adalah 85 gram emas dan dikeluarkan 
setiap menerima gaji kemudian penghitungannya diakumulasikan 
atau dibayar di akhir tahun sebesar 2,5%.
79
 
3) Ketentuan hukum zakat profesi diqiyaskan secara mutlak dengan 
zakat emas dan perak dalam nisab, waktu dan kadar zakatnya. 
Maka nisab zakat profesi adalah 85 gram emas sebesar 2,5%. Akan 
tetapi waktu pengeluarannya dapat dikeluarkan saat menerima gaji 
jika sudah cukup nisab. 
4) Beberapa ulama kontemporer berpendapat bahwa nisab dan waktu 
mengeluarkan zakat profesi diqiyaskan dengan zakat pertanian, 
yaitu dikeluarkan setiap bulan (saat mendapatkan penghasilan) 
dengan nilai 653 kg beras, sedangkan kadar zakat dianalogikan 




D. Syarat-Syarat Zakat 
Ada beberapa syarat yang harus terpenuhi dalam harta, sehingga harta 
tersebut terbukti zakat atau wajib zakat. Syarat-syarat tersebut diantaranya 
adalah: 
1. Islam 
Zakat merupakan salah satu bentuk ibadah, oleh karna itu 
beragama Islam menjadi syarat bagi orang yang hendak menunaikannya. 
Hal ini sebagaimana hadis yang diriwayatakan oleh Ibnu Abbas ra. tentang 
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diutusnya Mu’adz ra. ke Yaman, yang mana Rasulullah Saw memberikan 
instruksi kepada Mu’adz ra. untuk mengajak warga yaman memeluk Islam 
terlebih dahulu dengan mengucapkan dua kalimat syahadat, setelah itu 
dianjurkan untuk menyampaikan ajaran Islam yang lain, termasuk zakat. 
Adapun orang yang murtad, jika kewajiban zakat ada pada dirinya ketika 
ia masih beragama Islam, kemudian ia keluar dari agama Islam sebelum 




2. Merdeka  
Menurut kesepakatan ulama zakat tidak wajib atas hamba sahaya, 
karna hamba sahaya tidak mempunyai hak milik. Tuannyalah yang 
memiliki apa yang ada ditangan hambanya. Begitu juga, mukatib (hamba 
sahaya yang dijanjikan akan dibebaskan oleh tuannya dengan car menebus 
dirinya), atau yang semisal dengannya tidak wajib mengeluarkan zakat, 
karna kendatipun dia memiliki harta, hartanya tidak dimiliki secara penuh. 
Pada dasarnya, menurut jumhur zakat diwajibkan atas tuan karna dialah 
yang memiliki harta hambanya.
82
 
3. Baligh dan Berakal 
Keduanya dipandang sebagai syarat oleh Mazhab Hanafi.Dengan 
demikian zakat tidak wajib diambil dari harta anak kecil dan orang gila, 
sebab keduanya tidak termasuk dalam ketentuan orang yang wajib 
mengerjakan ibadah, seperti shalat dan puasa, sedangkan menurut jumhur 
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keduanya bukan merupakan syarat. Oleh karena itu zakat wajib 
dikeluarkan dari harta anak kecil dan orang gila. Zakat tersebut 
dikeluarkan oleh walinya. Lagi pula, zakat dikeluarkan sebagai pahala 
untuk orang yang mengeluarkannya dan bukti solidaritas terhadap orang 
fakir. Anak kecil dan orang gila termasuk juga orang yang berhak 
mendapatkan pahala dan membuktikan rasa solidaritas mereka. Atas dasar 
ini, mereka wajjib memberikan nafkah kepada kerabat-kerabat mereka.
83
 
4. Memiliki Hak Penuh Atas Harta 
Adapun status kepemilikan harta secara penuh (utuh), tidak 
termasuk di dalamnya harta mubah, seperti pepohonan di lembah atau 
sungai. Sedangkan harta yang diwakafkan kepada janin (bayi), tidak 
termasuk harta milik secara penuh (utuh), karna tidak dapat dipastikan 
apakah ia lahir dalam keadaan hidup atau tidak. Status kepemilikan harta 
disyaratkan secara jelas dan pasti, dengan demikian harta yang diwakafkan 
kepada orang-orang fakir dan masjid tidak wajib zakat, karena tida ada 
kejelasan dan kepastian status kepemilikannya. Lain halnya harta yang 
diwakafkan kepada seseorang atau kelompok tertentu yang benar-benar 




Ketentuan tentang kekayaan yang wajib dizakati adalah bahwa 
kekayaan itu dikembangkan dengan sengaja atau mempunyai potensi 
untuk berkembang. Pengertian “berkembang” menurut bahasa sekarang 
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adalah bahwa sifat kekayaan itu memberikan keuntungan, bunga, atau 
pendapatan, keuntungan investasi, ataupun pemasukan. Sesuai dengan 
istilah yang digunakan oleh ahli-ahli perpajakan. Ataupun kekayaan itu 
berkembng dengan sendiri, artinya bertambah dan menghasilkan produksi. 
Inilah yang ditekankan dan dijelaskan oleh ahli-ahli fikih sejelas-jelasnya 
dan setuntas-tuntasnya. Menurut ahli-ahli fikih itu, “berkembang” (nama‟) 
menurut terminologi berarti “bertambah”, menurut pengertian terpakai 
(istilah) terbagi dua, bertambah secara konkrit dan bertambah tidak secara 
konkrit. Bertambah secara konkrit adalah bertambah akibat pembiakan dan 
perdagangan dan sejenisnya, sedangkan berkembang tidak secara konkrit 
adalah kekayaan itu berpotensi berkembang baik berada di tangannya 
maupun di tangan orang lain atas namanya. 
6. Cukup Senisab 
Islam tidak mewajibkan zakat atas seberapasaja besar kekayaan 
yang berkembang sekalipun kecil sekali, tetapi memberikan ketentuan 
sendiri yaitu sejumlah tertentu yang dalam ilmu fikih disebut nishab. 
Terdapat hadis-hadis yang mengeluarkan dari kewajiban zakat kekayaan di 
bawah lima ekor unta dan empat puluh ekor kambing, demikian juga yang 
di bawah dua ratus dirham uang perak dan dibawah lima kwintal (wasaq) 
bijian, buah-buahan, dan hasil-hasil pertanian.  
7. Lebih Dari Kebutuhan Biasa85 
Di antara ulama-ulama fikih ada yang menambah ketentuan nisab 
kekayaan yang berkembang itu dengan lebihnya kekayaan itu dari 
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kebutuhkan biasa pemiliknya, misalnya ulama-ulama Hanafi dalam 
kebanyakan kitab mereka. Hal ini oleh karena dengan lebih dari kebutuhan 
biasa itulah seseorang disebut kaya dan menikmati kehidupan yang 
tergolong mewah, karena yang diperlukan adalah kebutuhan hidup biasa 
yang tidak dapat tidak mesti ada dan tidak tergolong bermewah-mewah. 
Kehidupan mewah tidaklah diperoleh dengan sekedar menikmati apa yang 
biasa dinikmati karena mutlak diperlukan untuk tetap sehat, sedangkan 
terima kasih yang harus diucapkan adalah terima kasih atas kenikmatan 
yang diperoleh dan itu tidak terjadi. 
8. Bebas Dari Hutang  
Pemilikan sempurna yang kita jadikan persyaratan wajib zakat dan 
harus lebih dari kebutuhan primer di atas haruslah pula cukup senisab yang 
sudah bebas dari hutang. Bila pemilik mempunyai hutang yang 
menghabiskan atau mengurangi jumlah senisab itu, zakat tidaklah wajib, 
kecuali bagi sebagian ulama fikih terutama tentang kekayaan yang 
berkaitan dengan kekayaan tunai. Sebab perbedaan pendapat mereka 
adalah dalam hal cara pembayaran zakat, pandangan mereka tentang zakat, 
dan perbedaan pendapat merreka tentang hal itu, sebagaimana terungkap 
dari pernyataan Ibnu Rasyid apakah zakat itu ibadah ataukah hak orang 
miskin yang mutlak ada dalam suatu kekayaan.  
9. Tidak Terjadi Zakat Ganda 
Apabila suatu harta telah dibayar zakatnya, kemudian harta 
tersebut berubah bentuk, seperti hasil pertanian yang telah dizakati 
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kemudian hasil panen tersebut dijual dengan harga tertentu. Dalam hal ini, 
harga penualan barang yang telah dizakati maka diakhir haul tidak wajib 
dizakati lagi agar tidak terjadi zakat ganda pada satu jenis harta.
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10. Berlalu Setahun  
Maksudnya adalah bahwa pemilikan yang berada di tangan pemilik 
sudah berlalu masanya dua belas bulan Qamariyah. Persyaratan setahun ini 
hanya buat ternak, uang, dan harta benda dagang, yaitu yang dapat 
dimasukkan ke dalam istilah “zakat modal”. Tetapi hasil pertanian, buah-
buahan, madu, logam mulia, harta karun, dan lain-lainnya yang sejenis, 
tidaklah dipersyaratkan satu tahun, dan semuanya itu dapat dimasukkan ke 




E. Zakat Pertanian 
Semua hasil pencaharian yang diperoleh, ada hak orang lain pada harta 
itu. Sebab, apa pun bentuk rezeki yang didapat sebagiannya harus diinfaqkan 
sebagai tanda bersyukur kepada Allah. Khusus mengenai hasil tanah yang 
dimanfaatkan untuk pertanian juga harus dikeluarkan sebagiannya agar harta 
itu (hasil pertanian itu) membawa berkah untuk diri pribadi dan keluarga.
88
 
Zakat pertanian dalam bahasa Arab sering disebut dengan istilah az-
zuru wa ats-tsimar (tanaman dan buah-buahan) atau an-nabit au al-kharij min 
al-ardh, (yang tumbuh dan keluar dari bumi), yaitu zakat hasil bumi yang 
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berupa biji-bijian, sayur-sayuran, dan buah-buahan sesuai dengan yang 
ditetapkan dalam Al-Quran, Sunnah dan Ijma ulama.
89
 
Adapun dalil Al-Qur’an yang menjelaskan mengenai zakat pertanian 
terdapat dalam firman Allah, sebagai berikut: 
                          
                       
                
 “Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 
bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu keluarkan, 
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah 
Mahakaya, Maha Terpuji”. (QS. Al-Baqarah (2): 267).
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                        
                           
                             
 “Dan Dialah yang menjadikan tanaman-tanaman yang merambat dan tidak 
merambat, pohon kurma, tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun 
dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). 
Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan 
tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada 
fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 




Dari kedua ayat diatas, dapat dipahami bahwa apa pun hasil pertanian, 
baik tanaman keras maupun tanaman lunak (muda) seperti sayur-mayur, 
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singkong, jagung, padi, dan sebagainya, wajib dikeluarkan zakatnya kalau 
sudah sampai nisabnya pada waktu panen. Kalau kita perhatikan, ayat diatas 
bersifat umum dan dengan demikian semua tanaman dikenakan zakatnya. 
Namun, tetap juga ada perbedaan pendapat para ulama, antara lain: 
1. Al-Hasan al-Bashri, al-Tsauri dan as-Sya’bi, berpendapat hanya empat 
macam saja jenis tanaman yang wajib dizakati yaitu: biji gandum, padi, 
kurma, dan anggur. Syaukani juga berpendapat demikian. Alasan 




2. Abu Hanifah berpendapat, bahwa semua hasil bumi yang bertujuan untuk 
mendapatkan penghasilan, diwajibkan mengeluarkan zakatnya, walaupun 
bukan menjadi makanan pokok. Abu hanifah tidak membedakan, tanaman 
yang tidak bisa dikeringkan dan tahan lama, atau tidak sama seperti sayur-
mayur, mentimun, labu, dan lain-lain. 
3. Abu Yusuf dan Muhammad (kedua murid Abu Hanifah) berpendapat 
bahwa semua tanaman yang bisa bertahan selama satu tahun (tanpa bahan 
pengawet) dikenakan zakat. 
4. Malik berpendapat bahwa tanaman yang bisa tahan lama kering dan 
diproduksi atau diusahakan oleh manusia dikenakan zakat. 
5. Syafi’i berpendapat bahwa semua tanaman yang mengenyangkan 
(memberi kekuatan), bisa disimpan (padi, jagung) dan diolah oleh manusia 
wajib dikeluarkan zakatnya. 
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6. Ahmad bin Hambali berpendapat bahwa semua hasil tanaman yang kering, 
tahan lama, dapat ditimbang (takar) dan diproduksi (diolah) oleh manusia,  
7. Mahmud Syaltut, berpendapat bahwa semua hasil tanaman dan buah-
buahan yang dihasilkan oleh manusia dikenakan zakat. 
Kita lihat di Indonesia umpamanya, tanaman yang bernilai cukup 
banyak, seperti cengkeh, kopi, lada, nilam, kelapa sawit, anggrek, tanaman 
hias dan masih banyak lagi jenis tanaman yang dijadikan komiditi 




Menurut ketentuannya, para ulama sepakat bahwa kadar zakat yang 
wajib pada biji-bijian adalah sepuluh persen (10%) untuk tanaman yang 
mendapat pengairan dari langit (tadah hujan), dan lima persen (5%) untuk 
tanaman yang disirami dengan alat.
94
 Menurut tuntunan yang dibuat atau 
diterbitkan oleh Majelis Ulama Indonesia, bahwa zakat perusahaan seperti 
kebun tebu, kopi, kelapa sawit dan sebagainya disamakan dengan zakat harta 
benda dagangan yaitu 2,5%.
95
 
Mengenai keharusan adanya nishab, pada produksi pertanian, para 
ulama masih memperselisihkannya. Jumhur mengharuskan adanya nishab 
pada harta-harta tersebut, yakni sebanyak lima wasaq. Satu wasaq adalah 
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Dalam zakat pertanian pun terdapat beberapa syarat khusus, para imam 




1. Tanah yang ditanami merupakan tanah 'usyriyyah. Dengan demikian, 
zakat tidak diwajibkan atas tanaman yang tumbuh di tanah kharajiyyah 
(tanah berpajak) karena menurut mazhab ini, tanah 'usyriyyah dan tanah 
kharajiyyah tidak terjadi secara bersamaan. 
2. Adanya tanaman yang tumbuh dari tanah tersebut. Dengan demikian, jika 
tanah yang ditanami tidak menumbuhkan tanaman, di dalamnya tidak ada 
kewajiban sepersepuluh sebab yang wajib dikeluarkan adalah tanaman 
yang tumbuh dari dalam tanah. 
3. Yang tumbuh dari tanah tersebut adalah tanaman yang sengaja ditanami 
oleh penanamnya dan dikehendaki pembuahannya. Dengan demikian, 
zakat tidak diwajibkan atas tanaman yang hanya menghasilkan kayu bakar, 
rerumputan, dan sejenisnya, alasannya karena kedua tetumbuhan tersebut 
tidak membuat tanah berkembang, bahkan justru merusaknya. Abu 
Hanifah berpendapat bahwa nisab tidak menjadi syarat wajih zakat 
sepersepuluh. Oleh sebab itu, zakat sepersepuluh tetap diwajibkan, baik 
dalam tanaman yang banyak maupun tanaman yang sedikit. 
Adapun Mazhab Malik mengajukan dua syarat tambahan, diantara 
sebagai berikut:  
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1. Yang tumbuh dari tanah tersebut adalah biji-bijian dan tsamrah (seperti 
kurma, anggur, dan zaitun). Zakat tidak diwajibkan atas fakihah (seperti 
buah apel dan delima), begitu pula sayur-mayur, baik tanaman itu ditanam 
di tanah kharajiyyah maupun selain tanah kharajiyyah. Contoh tanah 
kharajiyyah ialah tanah Mesir dan Syria yang ditaklukkan dengan 
kekerasan, sedangkan contoh tanah selain kharajiyyalh ialah tanah 
perdamaian yang penduduknva masuk Islam, atau tanah mati. Pajak yang 
diambil dari tanah kharajivyah tidak menggugurkan kewajiban zakat. 
2. Tanaman yang tumbuh dari tanah tersebut mencapai nisab, yakni 5 wasaq 
(653 kg. Satu wasaq sama dengan 60 sha', sedangkan satu sha' sama 
dengan 1 mudd dengan ukuran mudd Rasulullah saw, yakni 12 qirthar 
Andalusia. 




1. Tanaman yang tumbuh dari tanah tersebut merupakan tanaman yang 
menjadi makanan yang mengenyangkan, bisa disimpan dan ditanam oleh 
manusia, misalnya dari kelompok biji-bijian contohnya hinthah (biji 
gandum), gandum, tembakau, jagung, beras, dan yang semacamnya. Dari 
kelompok buah-buahan, contohnya ialah kurma dan anggur. Zakat tidak 
diwajibkan dalam sayur mayur dan fakihah, seperti mentimun, semangka, 
huah delima, dan rebung. Wasaq sekitar 1.600 rithl Baghdad atau menurut 
ukuran Damaskus. 
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2. Tanaman tersebut telah mencapai nishab yang sempurna yakni 5 wasaq, 
sekitar 1.600 rithl Baghdat atau menurut ukuran Damaskus yang paling 
sahih, 342 6/7 rithl, sekitar 653 kg. 
3. Tanah tersebut merupakan tanah yang dimiliki oleh orang tertentu. Dengan 
demikian, menurut pendapat yang sahih, zakat sepersepuluh tidak wajib 
atas tanah yang diwakafkan untuk masjid-masjid sebab tanah tersebut 
tidak dimiliki oleh orang tertentu. Pohon kurma yang tumbuh di padang 
pasir tidak wajib dizakati karena pohon tersebut tidak dimiliki oleh orang 
yang tertentu. yang dimiliki oleh orang tertentu. 




1. Tanaman tersebut bisa disimpan, bertahan lama, bisa ditakar, bisa 
dikeringkan (dua hal yang terakhir ini adalah untuk biji-bijian dan buah-
buahan), dan ditanami oleh manusia. Tanaman tersebut boleh jadi berupa 
makanan yang mengenyangkan. misalnya biji-bijian, berupa tanaman 
sebangsa kapas, seperti kacang adas, kacang kedelai dan kacang tanah, 
semacam jintan putih dan biji mentimun, atau semacam biji sayur mayur, 
sepert biji lobak, biji buah yang pahit dan semua biji-bijian. Zakat juga 
diwajibkan dalam buah-buahan yang memiliki sifat-sifat di atas, misalnya 
kurma, gandum, buah badam, buah bunduk. Adapun skihah tidak wajib 
dikeluarkan zakatnya, misalnya buah kayu, buah alpukat, dan buah apel. 
Begitu juga, zakat tidak diwajibkan dalam sayur-mayur, misalnya 
mentimun, terung, bengkuang, dan wortel. 
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2. Tanaman tumbuh dari tànah tersebut mencapai nisab, yakni wasaq, Untuk 
biji-bijian, zakatnya dikeluarkan setelah ia dibersihkan. Dan untuk buah-
buahan, zakatnya dikeluarkar setelah dikeringkan. Lima wasaqsama 
dengan 1.438 4/7 rithl Mesir, sama dengan 50 krylah atau sama dengan 4 
ardab. Satu ardab Mesir sama dengan 128 liter air atau 96 qadh (mangkuk 
besar) 1 Tanaman yang telah mencapai nisab itu dimiliki oleh seorang 
yang merdeka dan Muslim pada waktu zakat diwajibkan, yakni pada yang 
waktu biji-bijian telah padat dan buah-buahan telah layak dimakan. 
Dengan demikian, zakat diwajibkan dalam tanaman yang tumbuh dengan 
sendirinya. tetapi ia merupakan tanaman yang biasa ditanam oleh manusia. 
Contohnya, biji yang jatuh ke tanah, kemudian tumbuh dengan sendirinya. 





F. Zakat Perdagangan 
Mayoritas ulama dari kalangan sahabat, tabi’in dan fuqaha setelahnya 
berpendapat bahwa barang-barang perdagangan wajib untuk di zakati.
101
 
Perdagangan adalah aktivitas yang berhubungan dengan menjual dan membeli 
barang untuk memperoleh keuntungan. Sedangkan ardh ialah barang atau 
benda dan segala sesuatu yang boleh dibeli dan dijual, kecuali dirham dan 
dinar. Adapun yang dimaksud dengan harta perdagangan adalah harta yang 
dijual atau dibeli guna memperoleh keuntungan. Harta ini tidak hanya tertentu 
                                                             
100
Ibid., h. 185-186. 
 
101
Ali Mahmud Uqaily, Praktis dan Mudah Menghitung Zakat, (Solo: Aqwam, 2010), 
Cet. Ke-1, h. 76. 
59 
 
pada harta kekayaan, tetapi semua harta benda yang diperdagangkan, baik 
harta itu termasuk sesuatu yang wajib dizakati seperti emas, perak, biji-bijian, 
buah-buahan dan hewan ternak serta harta lainnya.
102
 
Adapun landasan hukum kewajiban membayar zakat perdagangan 
adalah terdapat dalam firman Allah swt, sebagai berikut: 
                          
                       
                
 “Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 
bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu keluarkan, 
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah 




Dikutip dalam buku karya Wahbah Zuhayly, para fuqaha 
mensyaratkan beberapa syarat mengenai kewajiban zakat barang 
dagangan.Syarat-syarat tersebut berjumlah empat menurut Hanafiyah, lima 
menurut Malikiyah, enam menurut Syafi’iyah dan dua syarat saja menurut 




1. Mencapai nishab, hendaklah nilai barang dagangan itu mencapai nishab 
emas dan perak yang telah dicetak. Nilai itu dipertimbangkan pada negara 
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dimana barang itu ada. Jika barang itu ada di padang sahara yang tandus, 
maka nilainya dipertimbangkan di daerah terdekat padang sahara tersebut. 
2. Haul, harta barang dagangan dari harta itu sendiri harus telah mencapai 
haul, terhitung sejak dimilikinya harta tersebut. Yaitu selama satu tahun 
kepemilikan. 
3. Niat bedagang, hendaklah pemiliki barang-barang itu berniat untuk 
berdagang pada waktu membeli. 
4. Barang dagang dimiliki melalui pertukaran. 
5. Harta barang dagang tidak dimaksud sebagai qunyah (yakni sengaja 
dimanfaatkan oleh diri sendiri dan tidak diperdagangkan). 
6. Pada saat perjalanan haul, semua harta perdagangan tidak menjadi uang 
yang jumlahnya kurang dari nishab. 
7. Zakat tidak berkaitan dengan barang dagang itu sendiri. 
Adapun dua syarat wajibyang dikemukakan oleh Mazhab Hambali  
untuk zakat perdagangan yaitu: 
1. Barang dagang dimiliki melalui usaha pedagangnya. 
2. Ketika memiliki hartanya, seseorang berniat melakukan perdagangan. 
Sementara itu mazhab Hanafiyah, mereka mewajibkan zakat 
perdagangan dengan empat syarat, yaitu: 
1. Mencapai nishab. 
2. Mencapai haul. 
3. Niat berdagang harus menyertai kegiatan perdagangan. 
4. Harta yang diperdagangkan pantas diniatkan sebagai barang dagangan. 
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Sedangkan Mazhab Malikiyah, mereka mewajibkan zakat perdagangan 
dengan lima syarat, yaitu:
105
 
1. Zakat tidak berkaitan dengan harta itu sendiri, seperti pakaian dan buku. 
2. Barang dagang dimiliki melalui pertukaran atau penggantian (barang) 
misalnya melalui pembelian, bukan merupakan hasil warisan atau hibah 
dan atau yang lainnya. 
3. Barang itu diniatkan untuk diperdagangkan. 
4. Barang itu dibeli dengan uang, emas atau harta sendiri bukan dari harta 
warisan dan hibah. 
5. Sudah sampai nishab. 
Kemudian Mazhab Syafi’i, mereka berpendapat bahwa zakat 
perdagangan itu wajib dikeluarkan dengan enam syarat: 
1. Barang dagang yang dimiliki melalui penukaran dengan pembelinya, 
bukan berasal dari hasil waris. 
2. Berniat bahwa barang itu untuk diperdagangkan sejak dia membeli barang  
3. Barang tersebut bukan untuk keperluan pribadi. 
4. Telah sampai haul. 
5. Barang tersebut tidak menjadi uang yang jumlahnya kurang dari nishab. 
6. Pada akhir tahun harga barang sampai nishab.106 
Mengenai nisab zakat perdagangan yang wajib dikeluarkan dari harta 
perdagangan ialah seperempat puluh atau sama dengan 2,5 % harga barang 
dagangan. Mayoritas ulama sepakat bahwa nisabnya adalah sepadan dengan 
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nisab zakat asset keuangan, yaitu setara dengan 85 gram emas atau setara 





G. Zakat Atas Musaqah 
Musaqah adalah sebuah bentuk kerja sama pemilik kebun dengan 
petani penggarap dengan tujuan agar kebun itu dipelihara dan dirawat 
sehingga memberikan hasil yang maksimal. Kemudian segala sesuatu yang 
dihasilkan pihak kedua berupa buah adalah merupakan hak bersama antara 
pemilik dan penggarap sesuai dengan kesepakatan yang mereka buat.
108
 
Ulama Hanafiyah berpendirian bahwa yang menjadi rukun dalam akad 
musaqah adalah ijab dari pemilik tanah perkebunan, Kabul dari petani 
penggarap dan pekerjaan dari pihak penggarap. Adapun jumhur ulama fiqih 
yang terdiri dari Malikiyah, Syafi’yah dan Hanabilah, berpendirian bahwa 
rukun musaqah ada lima, yaitu: 
1. Dua orang/pihak yang melakukan transaksi. 
2. Tanah yang dijadikan objek musaqah. 
3. Jenis usaha yang akan dilakukan petani penggarap. 
4. Ketentuan mengenai hasil pembagian musaqah. 
5. Shigat (ungkapan) ijab dan kabul. 
Adapun mengenai syarat-syarat yang haru dipenuhi oleh masing-
masing rukun musaqah, adalah sebagai berikut: 
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1. Kedua belah pihak yang melakukan transaksi musaqah harus orang yang 
cakap bertindak hukum, yakni dewasa (akil baligh) dan berakal,. 
2. Objek musaqah harus terdiri dari pepohonan yang memiliki buah. 
3. Tanah itu diserahkan sepenuhnya kepada petani penggarap setelah akad 
berlangsung untuk digarap, tanpa campur tangan pemilik tanah. 
4. Hasil buah yang dihasilkan dari kebun itu merupakan hak mereka bersama, 
sesuai dengan kesepakatan yang mereka buat, baik dibagi dua, tiga dan 
sebagainya. 
5. Lamanya perjanjian harus jelas, karena transaksi ini sama dengan sewa 
menyewa agar terhindar ketidakpastian.
109
 
Kemudian terkait ketentuan zakat dari musaqah adalah sebagai 
berikut: 
1. Pemilik dan Rekan Kongsinya Penggarap Menanggung Zakat Secara 
Bersama 
Bila pemilik itu menyerahkan penggarapan tanahnya itu kepada 
orang lain dengan imbalan seperempat, sepertiga, atau setengah hasil 
sesuai dengan perjanjian, maka zakat dikenakan atas kedua bagian 
pendapat masing-masing, bila cukup senisab dengan hasil tanaman lain. 
Bila bagian salah seorang cukup senisab sedangkan yang seorang lagi 
tidak, maka zakat wajib atas yang memiliki bagian yang cukup senisab, 
sedangkan yang tidak cukup tidak wajib karna ia memiliki kekayaan yang 
tidak cukup senisab yang oleh karna itu tidak termasuk orang kaya karna 
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zakat hanya wajib atas orang kaya. Tetapi syafi’i diberitakan sebagaimana 
dikutip oleh Ahmad berpendapat bahwa keduanya dipandang satu orang 
yang oleh karna itu wajib secara bersama-sama menanggung zakatnya, 




2. Menurut M. Ali Hasan, berpendapat bahwa apabila penggarap 
dianalogikan kepada penyewa, maka penggaraplah yang membayar 
zakatnya dan apabila tidak maka pemilik tanahlah yang akan 
membayarnya. Namun, menurutnya alangkah lebih baik jika zakat hasil 
garapan itu dikelluarkan terlebih dahulu baru dibagi antara pemilik dan 
penggarap. Dengan demikian harta itu telah bersih. Sekiranya dibagi 
terlebih dahulu hasil garapan itu, maka ada kemungkinan tidak kena zakat, 
umpamanya hasilnya mencapai 1000 kg. setelah dibagi, masing-masing 
mendapat 500 kg ( kalau dibagi dua). Dengan demikian, tidak mencapai 
nishab, sedangkan bila mengeluarkan zakatnya sebelum dibagi telah 
mencapai nishab. Berbeda tentu, baik sebelum maupun sesudah dibagi 
hasilnya tetap mencapai nishab. Masing-masing pihak mengeluarkan harta 
atas apa yang dimilikinya. Hendaknya di ingat bahwa jangan sampai ada 
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H. Sasaran Zakat 
Sasaran zakat ditujukan kepada delapan golongan atau yang disebut 
(asnaf). Hal ini sebagaimana diterangkan dalam Al-Quran, sebagai berikut: 
                        
                         
        
 “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, 
amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) hamba 
sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berutang, untuk jalan Allah dan 
untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. 




Ayat tersebut diatas menjelaskan tentang 8 sasaran zakat, yakni bahwa 
zakat ditujukan kepada delapan golongan.Adapun 8 golongan tersebut adalah 




Fakir adalah orang yang amat sengsara hidupnya, mereka tidak 
mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri 
serta keluarganya seperti makan, minum sandang dan perumahan. 
2. Miskin  
Orang miskin yaitu orang yang tidak cukup penghidupannya dan 
dalam keadaan kekurangan. Walaupun dalam kondisi kekurangan 
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3. Amil  
Amil zakat tidak disyaratkan termasuk miskin, karena amil zakat 
mendapat bagian zakat disebabkan pekerjaannya. Ulama Syafi’iyah dan 
Hanafiyah mengatakan bahwa imam (penguasa) akan memberikan pada 
amil zakat upah yang jelas, boleh jadi dilihat dari lamanya ia bekerja atau 
dilihat dari pekerjaan yang ia lakukan. Sayyid Sabiq mengatakan, “Amil 
Zakat adalah orang-orang yang diangkat oleh penguasa atau wakil 
penguasa untuk bekerja mengumpulkanzakat dari orang-orang kaya, 
termasuk amil zakat adalah orang yang bertugas menjaga harta zakat, 
pengembala hewan ternak zakat dan juru tulis yang bekerja di kantor amil 
zakat.” 
Sedangkan Adil bin Yusuf Al A’zazi berkata, yang dimaksud 
dengan amil zakat adalah para petugas yang dikirim oleh penguasa untuk 
mengumpulkan zakat dari orang-orang yang berkewajiban membayar 
zakat. Demikian pula amil adalah orang-orang yang menjaga harta zakat 
serta orang-orang yang membagi dan mendistribusikan zakat kepada orang 
yang berhak menerimanya. Mereka itulah yang berhak diberi zakat, meski 
sebenarnya mereka adalah orang-orang yang kaya.
115
 
4. Muallaf  
Adapun yang dimaksud dengan muallaf adalah mereka yang 
diharapkan kecendrungan atau keyakinannya dapat bertambah terhadap 
Islam, atau terhalangnya niat jahat mereka atas orang miskin, atau harapan 
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akan adanya kemanfaatan mereka dalam membela dan menolong kaum 
muslimin dari musuh. 
5. Riqab 
Riqab adalah memerdekakan budak belian, adapun penyaluran 
dana zakat pada golongan riqab masa sekarang dapat diaplikasikan untuk 
membebaskan buruh-buruh kasar atau rendahan dari belenggu majikannya 
yang mengeksploitasi tenaganya, atau membantu orang-orang yang 
tertindak dan terpenjara. Kondisi seperti ini banyak terjadi pada zaman 
sekarang, apalagi melihat kondisi perekonomian Negara dan masyarakan 
semakit sulit teratasi. Dengan demikian pengembangan riqab semakin luas 
sesuai dengan perkembangan sosial, politik dan perubahan waktu. 
6. Garimin (Orang Yang Berhutang) 
Menurut Imam Malik, Asy-Syafi’i dan Ahmad, bahwa orang yang 
mempunyai hutang terbagi dua golongan. Pertama orang yang mempunyai 
hutang untuk kemashlahatan dirinya sendiri dan kedua adalah orang yang 
mempunyai hutang untuk kemashlahatan masyarakat.
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7. Fi Sabilillah 
Diantara ulama dulu dan sekarang ada yang meluaskan arti 
Sabilillah, tidak khusus pada jihad yang berhubungan dengan Tuhan, 
tetapi ditafsirkan pada semua hal yang mencakup kemaslahatan taqarrub 
dan perbuatan baik, sesuai dengan penerapan arti asal kalimat tersebut. 
Menurut Zakiyah Darajat, penggunaan kata sabilillah mempunyai cakupan 
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yang sangat luas dan bentuk praktisnya hanya dapat ditentukan pada 
kondisi kebiasaan waktu. Kata tersebuat dapat digunakan pada istilah jalan 
yang menaentukan kepada keridaan Allah baik berupa pengetahuan atau 
amal perbuatan. 
8. Ibnu Sabil 
Yang dimaksud ibnu sabil menurut ulama ialah qiyasan untuk 
musafir, yaitu orang yang melintas pada suatu daerah ke daerah lain untuk 
melaksanakan suatu hal yang baik,tidak untuk kemaksiatan. Menurut 
golongan Syafi’i ada dua macam, yaitu orang yang akan bepergian dan 
sedang dalam perjalanan, mereka berhak meminta bagian zakat, meskipun 
ada yang menghutanginya dengan cukup. Menurut golongan ini ibnu sabil 
diberi dana zakat untuk nafkah, perbekalan dan apa saja yang dibutuhkan 
untuk mencapai tujuan yang mereka inginkan. Zakiyah Derajat 
memasukkan dalam golongan ini adalah para penuntut ilmu yang jauh dari 




I. Fungsi Zakat 
Zakat adalah ibadah yang memiliki dua dimensi, yaitu vertikal dan 
horizontal. Zakat merupakan ibadah yang memiliki nilai ketaatan kepada 
Allah swt dalam rangka meraih ridha-Nya dalam hubungan vertikal (hablum 
minallah) dan sebagai kewajiban kepada manusia dalam hubungan horizontal 
(hablum minannas). Zakat dianggap juga sebagai ibadah kesungguhan dalam 
harta (maaliyah ijtihadiyyah). Pentingnya ibadah yang memiliki dua dimensi 
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ini, diperlihatkan Allah dalam banyaknya ayat-ayat yang berkaitan dengan 
perintah melaksanakannya, serta digandengkan dengan perintah untuk 
mendirikan sholat. Kaitannya dengan fungsi zakat ini, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Fungsi keagamaan, ialah membersihkan jiwa orang yang berzakat dari 
sifat-sifat tercela yang dibenci agama, seperti bakhil, pelit dan tidak peduli 
sesame. 
2. Fungsi sosial dan ekonomi kerakyatan, yaitu memberikan pertolongan 
diantara kesulitan masyarakat dari beragam sudut pandang. Serta 
menghilangkan sifat tercela cinta kepada harta dengan memberikan kepada 
orang yang memiliki hak atas hartanya. 
3. Fungsi politik, yaitu menyumbangkan sebagian harta kepada lembaga 
yang dikelola Negara untuk kepentingan kelangsungan roda pemerintahan, 
seperti menegakkan syi’ar dakwah yang harus ditopang dengan bantuan 
ekonomi, bantuan untuk rakyat yang tertimpa bencana dan kesulitan 
ekonomi, serta membaguskan pondasi pemerintahan yang kuat bila 




J. Hikmah dan Tujuan Zakat 
Ada banyak hikmah dan tujuan dibalik pemberlakuan zakat, yaitu 
sebagai berikut: 
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1. Hikmah dan Tujuan Zakat Bagi Wajib Zakat 
a. Sebagaimana namanya, zakat membersihkan setiap hati wajib zakat 
dari sifat kikir dan menggantinya dengan sifat dermawan. Sifat kikir 
adalah sifat yang berbahaya dan dapat menjadi penyebab 
persengketaan, ketidakharmonisan keluarga dan tindakan criminal. 
b. Zakat menumbuhkan karakter kepribadian yang islami dalam diri 
setiap donator (muzakki) karena telah peduli untuk berzakat dan 
membantu fakir miskin. 
c. Harta wajib zakat yang sudah ditunaikan zakatnya menjadi berkah, 
yakni berkembang dan berlipat ganda manfaatnya. 
d. Zakat juga menumbuhkan semangat investasi. Karena jika harta 
disimpan tanpa dikelola, harta tersebut akan habis menjadi objek wajib 
zakat. Oleh karena itu, harta tersebut harus dikelola sebagai modal 
usaha agar berkembang dan menghasilkan keuntungan. 
2. Hikmah dan Tujuan Bagi Mustahik Zakat 
a. Zakat dapat membersihkan setiap hati mustahik zakat dari sifat dengki 
terhadap orang kaya yang kikir. Sebaliknya, kedengkian orang fakir 
jika terjadi bisa melahirkan tindakan kriminal dan tindakan buruk 




b. Zakat menumbuhkan semangat kebersamaan dan persaudaraan dalam 
diri mustahik karena ia merasa tidak sendiri dan terlantar 
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dimasyarakat, tetapi masih ada orang lain yang peduli dan 
memperhatikannya. 
c. Donasi ini membantu fakir miskin dan orang-orang yang 
membutuhkan. Setiap setahun sekali mereka menerima sedekah zakat 
dari orang yang berkecukupan. Jika donasi tersebut didistribusikan 
dengan baik, maka setiap fakir miskin akan mendapatkan sumbangan 
yang rutin dan dapat memperbaiki taraf hidup menjadi normal. 
3. Hikmah dan Tujuan Zakat Bagi Masyarakat 
a. Zakat bertujuan untuk membangun kebersamaan antara hartawan dan 
para dhuafa pada khususnya karena dengan kepedulian social, orang-
orang kaya akan muncul rasa sepenanggungan. Simpati akan 
melahirkan empati. 
b. Kondisi ini akan menanggulangi kasus-kasus kriminalitas yang terjadi 
di masyarakat seperti pencurian dan perampokan yang pada umumnya 
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Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan berhubungan 
dengan permasalahan dalam skripsi ini, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Dalam pelaksanaan zakat hasil jeruk oleh masyarakat di Ujung Gading 
ternyata masih banyak masyarakat khususnya para petani yang belum 
mengetahui tentang zakat hasil jeruk disebabkan karena kurangnya 
pemahaman dan pengetahuan masyarakat tentang zakat hasil jeruk 
sehingga mereka tidak mengeluarkan zakat dan hanya memberikan 
infaq/sedekah saja. Kemudian ada juga masyarakat yang telah 
mengeluarkan zakat hasil jeruk  dalam setiap kali panen, tetapi takarannya 
tidak diperhitungkan terlebih dahulu. Namun demikian, dalam penelitian 
ini penulis menemukan  dua orang masyarakat  yang terdiri dari petani dan 
pemilik kebun jeruk di Ujung Gading yang sudah mengeluarkan zakatnya 
dengan benar, yakni mengeluarkan zakatnya dengan kadar 5% setelah 
panen. 
2. Tinjauan fiqih muamalah tentang zakat hasil jeruk ini bahwa hukum 
mengeluarkan zakat hasil jeruk ini adalah wajib. Pelaksanaan zakat oleh 
petani jeruk di Ujung Gading, ada yang sesuai dan ada yang tidak sesuai 
dengan ketentuan fiqh karena masih terdapat petani yang tidak 





Kemudianbeberapa petani lainnya ada yangtelah mengeluarkan zakat hasil 
jeruk ini tetapi takaranya tidak diperhitungkan terlebih dahulu, alasannya 
karena mereka kurang memahami dan mengetahui tentang zakat hasil 
jeruk ini. Sementara itu hasil dari jeruk ini ada zakatnya yaitu bisa 
dianalogikan kedalam zakat pertanian maupun zakat perdagangan yang 
dijelaskan secara umum dalam QS. Al-Baqarah (2): 267 dan hadist-hadist 
nabi yang telah penulis paparkan diatas. 
 
B. Saran 
Sebagai tindak lanjut dari kesimpulan penelitian di atas, penulis 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada masyarakat untuk lebih giat lagi memahami dan 
mempelajari tentang hukum-hukum Islam, khusunya yang berkaitan 
dengan zakat, dikarenakan luasnya pembahasan mengenai zakat. 
2. Diharapkan kepada tokoh-tokoh agama, tokoh masyarakat dan pemerintah, 
baik itu Majelis Ulama Indonesia, Badan Amil Zakat Nasional, dan pihak 
terkait lainnya,  agar dapat memberikan pengetahuan tentang kewajiban 
zakat secara umum, khususnya mengenai pengelolaan zakat hasil jeruk 
berupa pemahaman tentang cara penghitungan zakat dengan benar dan 
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